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RINGKASAN

ANALISIS WORK-LIFE BALANCE (WLB), BEBAN KERJA DAN
STRATEGI KOPING DENGAN KESEJAHTERAAN MENTAL
MAHASISWAPROGRAM RPL KEPERAWATAN
DI STIKES PEMKAB JOMBANG

Mabhasiswa Program Recognition of Prior Learning (RPL) Keperawatan
memiliki karakteristik yang berbeda dengan mahasiswa reguler karena sebagian
besar merupakan tenaga kesehatan yang telah bekerja dan tetap menjalankan
pendidikan formal. Kondisi tersebut menyebabkan mahasiswa RPL harus
menjalankan beberapa peran secara bersamaan, yaitu sebagai pekerja, mahasiswa,
dan anggota keluarga. Tuntutan pekerjaan yang tinggi, sistem kerja shift,
tanggung jawab akademik, serta tuntutan kehidupan pribadi berpotensi
menimbulkan konflik antarperan dan tekanan psikologis.

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis hubungan work-life balance,
beban kerja, dan strategi koping dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja
Program RPL Keperawatan di STIKES Pemkab Jombang, baik secara parsial
maupun simultan, serta mengetahui variabel yang paling dominan berhubungan
dengan kesejahteraan mental.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain cross-
sectional. Populasi penelitian adalah mahasiswa pekerja Program RPL
Keperawatan di STIKES Pemkab Jombang. Sampel penelitian berjumlah 150
responden yang dipilih menggunakan teknik proportional random sampling.
Pengumpulan data dilakukan menggunakan instrumen work-life balance, NASA-
TLX untuk mengukur beban kerja, instrumen strategi koping, dan Kessler
Psychological Distress Scale (K10) untuk mengukur tingkat psychological
distress sebagai indikator kondisi kesejahteraan mental. Analisis data dilakukan
secara univariat, bivariat, dan multivariat menggunakan regresi ordinal (Ordinal
Logistic Regression/PLUM).

Karakteristik responden menunjukkan bahwa sebagian besar berusia 31—
40 tahun (82%), berjenis kelamin perempuan (82%), telah bekerja lebih dari lima
tahun (89,4%), bekerja di RSUD (52,7%), berstatus sebagai perawat pelaksana
(86,7%), telah menikah (92,7%), dan bekerja dengan sistem shift (64,7%).
Karakteristik tersebut menggambarkan bahwa sebagian besar responden telah
memiliki pengalaman kerja yang cukup lama, tetapi tetap menghadapi tuntutan
pendidikan di samping tanggung jawab profesional dan keluarga.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
WLB kategori sedang sebanyak 85 responden (56,7%), WLB tinggi sebanyak 33
responden (22%), dan WLB rendah sebanyak 32 responden (21,3%). Temuan
tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah mampu
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menjalankan berbagai peran, tetapi keseimbangan antara pekerjaan, pendidikan,
keluarga, dan kehidupan pribadi belum sepenuhnya optimal.

Pada variabel beban kerja, sebanyak 67 responden (44,7%) memiliki
beban kerja tinggi. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang
dirasakan mahasiswa cukup besar. Beban kerja tidak hanya berkaitan dengan
jumlah pekerjaan, tetapi juga mencakup tuntutan mental, fisik, tekanan waktu,
usaha, dan tingkat frustrasi dalam menyelesaikan pekerjaan.

Pada variabel strategi koping, sebanyak 84 responden (56%) memiliki
strategi koping adaptif, sedangkan 66 responden (44%) memiliki strategi koping
maladaptif. Hasil tersebut menunjukkan bahwa sebagian besar responden telah
menggunakan cara yang relatif konstruktif dalam menghadapi tekanan, meskipun
proporsi responden dengan koping maladaptif masih cukup besar dan perlu
mendapat perhatian.

Hasil pengukuran kesejahteraan mental menggunakan K10 menunjukkan
bahwa 65 responden (43,3%) berada pada kategori well, 40 responden (26,7%)
berada pada kategori distress ringan, 24 responden (16%) berada pada kategori
distress sedang, dan 21 responden (14%) berada pada kategori distress berat. Hasil
tersebut menunjukkan bahwa kondisi psikologis responden cukup beragam.
Meskipun kategori well merupakan kelompok terbesar, masih terdapat lebih dari
separuh responden yang berada pada kategori distress ringan hingga berat.

Hasil analisis regresi ordinal menunjukkan bahwa strategi koping
berhubungan signifikan dengan kesejahteraan mental, dengan nilai p = 0,016 dan
koefisien Estimate 2,501. WLB juga menunjukkan hubungan yang signifikan
dengan nilai p = 0,038 dan Estimate 1,478, sedangkan beban kerja menunjukkan
hubungan signifikan dengan nilai p = 0,029 dan Estimate 1,296. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa ketiga variabel secara individual mempunyai hubungan yang
bermakna dengan kategori kesejahteraan mental dalam model penelitian.

Secara simultan, WLB, beban kerja, dan strategi koping merupakan faktor
yang secara bersama-sama berkaitan dengan kesejahteraan mental mahasiswa
pekerja Program RPL. Ketiga variabel tersebut dapat dipahami sebagai bagian
yang saling melengkapi dalam menjelaskan kondisi psikologis mahasiswa. Beban
kerja menggambarkan tuntutan yang dihadapi, WLB menggambarkan
kemampuan mengelola berbagai peran, sedangkan strategi koping
menggambarkan cara individu menghadapi dan mengelola tuntutan tersebut.

Berdasarkan nilai koefisien Estimate, strategi koping merupakan variabel
yang paling dominan dalam model penelitian, dengan nilai 2,501, lebih besar
dibandingkan WLB sebesar 1,478 dan beban kerja sebesar 1,296. Menurut
peneliti, dominannya strategi koping menunjukkan bahwa kemampuan
mahasiswa dalam menghadapi dan mengelola tekanan merupakan aspek yang
sangat penting dalam mempertahankan kondisi psikologis. Mahasiswa dengan
strategi koping adaptif lebih memungkinkan untuk mengelola tuntutan pekerjaan,
akademik, dan kehidupan pribadi secara konstruktif.
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Temuan penelitian ini dapat dijelaskan menggunakan Transactional
Model of Stress and Coping dari Lazarus dan Folkman, yang memandang bahwa
dampak stresor terhadap individu dipengaruhi oleh proses penilaian individu
terhadap stresor dan strategi yang digunakan untuk menghadapinya. Selain itu,
konsep Job Demands—Resources (JD-R) mendukung pemahaman bahwa beban
kerja sebagai tuntutan pekerjaan dapat menguras sumber daya fisik dan psikologis
apabila tidak diimbangi dengan sumber daya yang memadai. Sementara itu,
konsep WLB menjelaskan pentingnya kemampuan individu dalam mengelola
tuntutan pekerjaan, pendidikan, keluarga, dan kehidupan pribadi secara seimbang.

Berdasarkan hasil penelitian, peneliti menyimpulkan bahwa WLB, beban
kerja, dan strategi koping memiliki hubungan dengan kesejahteraan mental
mahasiswa pekerja Program RPL Keperawatan di STIKES Pemkab Jombang, dan
strategi koping merupakan variabel yang paling dominan dalam model penelitian.
Oleh karena itu, peningkatan kesejahteraan mental mahasiswa RPL tidak hanya
dapat dilakukan melalui pengurangan tuntutan pekerjaan, tetapi juga melalui
peningkatan kemampuan mengelola berbagai peran dan penguatan strategi koping
adaptif.
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SUMMARY

ANALYSIS OF WORK-LIFE BALANCE (WLB), WORKLOAD, AND COPING
STRATEGIES IN RELATION TO THE MENTAL WELL-BEING
OF NURSING STUDENTS IN THE RPL PROGRAM
AT STIKES PEMKAB JOMBANG

Students enrolled in the Recognition of Prior Learning (RPL) Nursing
Program have different characteristics from regular students because most of them
are healthcare professionals who are already employed while continuing their
formal education. This condition requires RPL students to perform multiple roles
simultaneously, namely as workers, students, and family members. High work
demands, shift work, academic responsibilities, and personal life demands may
contribute to inter-role conflict and psychological distress.

The aim of this study was to analyze the relationships between work-life
balance (WLB), workload, and coping strategies and the mental well-being of
working students in the RPL Nursing Program at STIKES Pemkab Jombang, both
partially and simultaneously, and to identify the most dominant variable
associated with mental well-being.

This study employed a quantitative approach with a cross-sectional
design. The study population consisted of working students enrolled in the RPL
Nursing Program at STIKES Pemkab Jombang. A total of 150 respondents were
selected using proportional random sampling. Data were collected using a work-
life balance instrument, the NASA Task Load Index (NASA-TLX) to measure
workload, a coping strategy instrument, and the Kessler Psychological Distress
Scale (K10) to measure psychological distress as an indicator of mental well-
being. Data were analyzed using univariate, bivariate, and multivariate analyses
with ordinal logistic regression (PLUM).

The characteristics of the respondents showed that most were aged 3140
years (82%), female (82%), had worked for more than five years (89.4%), worked
in public hospitals (52.7%), were staff nurses (86.7%), were married (92.7%), and
worked shifts (64.7%). These characteristics indicate that most respondents had
substantial work experience while simultaneously facing educational demands in
addition to professional and family responsibilities.

The findings showed that most respondents had a moderate level of WLB,
with 85 respondents (56.7%), followed by high WLB in 33 respondents (22%)
and low WLB in 32 respondents (21.3%). These findings indicate that most
students were able to manage their multiple roles, although the balance between
work, education, family, and personal life was not yet optimal.

Regarding workload, 67 respondents (44.7%) reported a high workload.
This indicates that the perceived work demands among the students were
relatively substantial. Workload was not limited to the amount of work performed

Page 31 of 143 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::1:3649759037

Submission ID trn:oid:::1:3649759037



7 turnitin

© 660

7 turnitin

Page 32 of 143 - Integrity Submission

but also included mental demands, physical demands, time pressure, effort, and
frustration experienced in completing work tasks.

Regarding coping strategies, 84 respondents (56%) demonstrated adaptive
coping strategies, while 66 respondents (44%) demonstrated maladaptive coping
strategies. This indicates that most respondents used relatively constructive
approaches to manage stress, although the proportion of respondents using
maladaptive coping strategies remained considerable and requires attention.

The measurement of mental well-being using the K10 showed that 65
respondents (43.3%) were categorized as well, 40 respondents (26.7%)
experienced mild distress, 24 respondents (16%) experienced moderate distress,
and 21 respondents (14%) experienced severe distress. These findings
demonstrate considerable variation in the psychological conditions of the
respondents. Although the well category represented the largest group, more than
half of the respondents experienced mild to severe psychological distress.

Ordinal regression analysis showed that coping strategies were
significantly associated with mental well-being, with p = 0.016 and an Estimate
coefficient of 2.501. WLB was also significantly associated with mental well-
being, with p = 0.038 and an Estimate of 1.478, while workload showed a
significant association with p = 0.029 and an Estimate of 1.296. These findings
indicate that all three variables were individually and significantly associated with
the categories of mental well-being in the research model.

Simultaneously, WLB, workload, and coping strategies were collectively
associated with the mental well-being of working students in the RPL Nursing
Program. These three variables can be understood as complementary factors in
explaining students' psychological conditions. Workload represents the demands
experienced by students, WLB reflects their ability to manage multiple roles,
while coping strategies represent how individuals respond to and manage those
demands.

Based on the Estimate coefficients, coping strategy was the most dominant
variable in the research model, with an Estimate of 2.501, which was higher than
WLB (1.478) and workload (1.296). According to the researcher, the dominance
of coping strategies indicates that students' ability to manage and cope with stress
is an important aspect of maintaining their psychological condition. Students who
use adaptive coping strategies may be better able to manage work, academic, and
personal demands constructively.

The findings can be explained using the Transactional Model of Stress and
Coping proposed by Lazarus and Folkman, which views the impact of stressors
on individuals as being influenced by the individual's appraisal of the stressor and
the coping strategies used to manage it. In addition, the Job Demands—Resources
(JD-R) model supports the understanding that workload, as a form of job demand,
can deplete physical and psychological resources when it is not adequately
balanced by available resources. Meanwhile, the concept of WLB emphasizes the
importance of individuals' ability to manage work, educational, family, and
personal demands in a balanced manner.

Based on the findings, the researcher concludes that WLB, workload, and
coping strategies are associated with the mental well-being of working students
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in the RPL Nursing Program at STIKES Pemkab Jombang, with coping strategy
being the most dominant variable in the research model. Therefore, improving the
mental well-being of RPL students should not only focus on reducing work
demands but also on strengthening their ability to manage multiple roles and
developing adaptive coping strategies.
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ABSTRAK

ANALISIS WORK-LIFE BALANCE (WLB), BEBAN KERJA DAN
STRATEGI KOPING DENGAN KESEJAHTERAAN MENTAL
MAHASISWAPROGRAM RPL KEPERAWATAN
DI STIKES PEMKAB JOMBANG

Oleh:
RIRIS KUTININGTIAS

Pendahuluan: Mahasiswa Program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
Keperawatan memiliki tuntutan ganda sebagai mahasiswa dan pekerja yang dapat
memengaruhi kesejahteraan mental. Work-life balance (WLB), beban kerja, dan
strategi koping merupakan faktor yang berpotensi berkaitan dengan kondisi
tersebut. Tujuan: Menganalisis hubungan WLB, beban kerja, dan strategi koping
dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja Program RPL Keperawatan.
Metode: Penelitian kuantitatif dengan desain cross-sectional. Sampel sebanyak
150 mahasiswa pekerja Program RPL yang dipilih menggunakan proportional
random sampling. Pengumpulan data menggunakan kuesioner WLB, NASA-
TLX untuk beban kerja, strategi koping, dan instrumen kesejahteraan mental.
Analisis data menggunakan Regresi Ordinal (Ordinal  Logistic
Regression/PLUM). Hasil: Sebagian besar responden memiliki strategi koping
adaptif (56%), WLB kategori sedang (56,7%), dan 44,7% memiliki beban kerja
tinggi. Sebanyak 43,3% responden berada pada kategori kesejahteraan mental
well. Hasil analisis menunjukkan strategi koping (p=0,016), WLB (p=0,038), dan
beban kerja (p=0,029) berhubungan signifikan dengan kesejahteraan mental.
Strategi koping memiliki koefisien terbesar (12,20). Pembahasan: penelitian
menunjukkan bahwa kemampuan mengelola tekanan melalui strategi koping
adaptif menjadi aspek penting dalam mempertahankan kesejahteraan mental
mahasiswa pekerja yang menghadapi tuntutan pekerjaan dan akademik secara
bersamaan .Analisis: WLB, beban kerja, dan strategi koping berhubungan dengan
kesejahteraan mental mahasiswa pekerja Program RPL. Strategi koping
merupakan variabel paling dominan berdasarkan koefisien regresi.Discuss:

Kata kunci: beban kerja, kesejahteraan mental, mahasiswa RPL, strategi koping,
work-life balance,.
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ABSTRACT
ANALYSIS OF WORK-LIFE BALANCE (WLB), WORKLOAD, AND COPING
STRATEGIES IN RELATION TO THE MENTAL WELL-BEING
OF NURSING STUDENTS IN THE RPL PROGRAM
AT STIKES PEMKAB JOMBANG
By:

Riris Kustiningtias

Introduction: Students in the Recognition of Prior Learning (RPL) Nursing
Program face dual demands as students and workers, which may affect their
mental well-being. Work-life balance (WLB), workload, and coping strategies are
potential factors associated with these conditions. Objective: To analyze the
relationships between WLB, workload, and coping strategies and the mental well-
being of working students in the RPL Nursing Program. Methods: This
quantitative study used a cross-sectional design. The sample consisted of 150
working students in the RPL Program selected using purposive sampling. Data
were collected using WLB and coping strategy questionnaires, the NASA-TLX for
workload, and a mental well-being instrument. Data were analyzed using ordinal
logistic regression (PLUM). Results: Most respondents had adaptive coping
strategies (56%), moderate WLB (56.7%), and 44.7% had a high workload. A
total of 43.3% of respondents were categorized as having well mental well-being.
The analysis showed that coping strategies (p=0.016), WLB (p=0.038), and
workload (p=0.029) were significantly associated with mental well-being. Coping
strategies had the largest regression coefficient (2.501). Discussion: The findings
indicate that the ability to manage stress through adaptive coping strategies is an
important factor in maintaining the mental well-being of working students who
simultaneously face work and academic demands. Conclusion: WLB, workload,
and coping strategies were significantly associated with the mental well-being of
working students in the RPL Program. Coping strategy was the most dominant
variable based on the regression coefficient.

Keywords: coping strategies, mental well-being, RPL students, work-life balance,
workload,
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BABI
PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Fleksibilitas yang meningkat dalam sistem pendidikan tinggi, yang
diwujudkan melalui Program Pengakuan Pembelajaran Lampau (RPL),
memberikan kesempatan bagi para profesional untuk mengejar pendidikan
lanjutan tanpa harus mengabaikan tanggung jawab pekerjaan mereka. Program ini
telah menarik minat yang signifikan, termasuk di kalangan mahasiswa Program
Studi Keperawatan. Namun, di samping keuntungan fleksibilitas ini, para
mahasiswa program RPL  menghadapi dilema multiperan dalam
menyeimbangkan peran mereka sebagai pekerja, pelajar, dan anggota keluarga.
Situasi ini dapat memicu ketegangan peran, peningkatan beban kerja, dan
gangguan pada keseimbangan kehidupan kerja, yang pada gilirannya dapat
berdampak pada kesehatan mental mereka.

Kesejahteraan mental menggambarkan keadaan di mana seseorang dapat
mengenali kemampuannya sendiri, menghadapi tekanan hidup dengan cara yang
sehat, bekerja secara efektif, serta memberikan kontribusi positif terhadap
lingkungannya. Kesejahteraan mental dipengaruhi oleh berbagai faktor, faktor
individu (strategi koping dan kesehatan), faktor pekerjaan (beban kerja dan
WLB), faktor sosial (dukungan),faktor lingkungan (kebijakan dan budaya)
(Qiangian et al., 2025). Kesejahteraan mental memiliki peranan krusial bagi
mahasiswa dalam menunjang keberhasilan akademik, menjalin relasi sosial, dan

menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan di lingkungan kampus.
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Penelitian dalam beberapa tahun terakhir mengungkapkan bahwa
mahasiswa, khususnya yang menjalani peran ganda sebagai pekerja, termasuk
dalam kelompok yang rentan mengalami gangguan kesehatan mental. (Lestari &
Putri, 2024). Mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai pekerja dan pelajar
menghadapi tantangan yang kompleks dalam menjaga keseimbangan antara
tanggung jawab akademik dan tuntutan pekerjaan (Happsari et al., 2025). Kondisi
ini berpotensi menimbulkan tekanan psikologis, kelelahan, penuruan kualitas
hidup, serta beresiko mengalami gangguan kesejahteraan mental seperti stress,
kecemasan dan burnout apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan waktu,
strategi adaptasi, dan dukungan lingkungan yang memadai (Verulava &
Jorbenadze, 2022).

Hasil survei yang dipublikasikan oleh WHO di 19 universitas di 8 negara
berbeda (termasuk AS, Australia, Eropa, dan Afrika) sekitar 35 % mahasiswa
dilaporkan pernah mengalami setidaknya satu gangguan mental sepanjang
hidupnya (misalnya depresi, kecemasan, atau gangguan penyalahgunaan zat)
berdasarkan self-report di awal masa kuliah. Sekitar 31 % mahasiswa melaporkan
mengalami setidaknya satu gangguan mental dalam 12 bulan terakhir sebelum
survei dilakukan (Auerbach, 2018). Studi lintas negara yang dilakukan di 33
negara Eropa oleh Sirgy et al. (2024) juga menunjukkan bahwa konflik antara
kehidupan kerja dan pribadi berdampak langsung terhadap penurunan
kesejahteraan subjektif dan eudamonik. Meskipun studi ini dilakukan pada
populasi umum, temuan tersebut turut memperkuat asumsi bahwa

ketidakseimbangan antara kerja dan kehidupan pribadi adalah determinan penting
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dalam menurunkan kualitas kesejahteraan psikologis (Sirgy et al., 2024). Selain
itu, penelitian (Kotera et al., 2022) menunjukkan bahwa mahasiswa Indonesia
memiliki prevalensi stres, depresi, dan kecemasan yang relatif tinggi 37-53%
stres, 25% depresi, dan 51% kecemasan.

Survei nasional Indonesia National Adolescent Mental Health Survey (I-
NAMHS 2022) yang juga mencakup populasi remaja/dewasa muda di Jawa
Timur, menemukan bahwa 1 dari 3 remaja 34,9% memiliki masalah kesehatan
mental (Indonesia National Adolescent Mental Health Survei, 2022) . Angka ini
menegaskan tingginya kerentanan mahasiswa Indonesia terhadap gangguan
mental. Hasil studi pendahuluan di STIKES Pemkab Jombang pada 10 mahasiswa
pekerja program RPL (Recognisi Pembelajaran Lampau) prodi keperawatan
menunjukkan bahwa ditemukan data sebanyak 5 dari 10 mahasiswa (50%)
mengaku merasa cemas (anxiety) saat bekerja karena tugas akademik. Selain
kecemasan, ditemukan pula sebanyak 5 responden (50%) melaporkan merasa
ruang gerak sosial, hobi, atau waktu istirahat mereka berkurang sejak masuk
program RPL, 3 responden (30%) mengungkapkan bahwa mereka merasa jenuh
dan kehilangan waktu untuk diri sendiri, serta 4 responden (40%) merasa
kehilangan motivasi (hopelessness) untuk melanjutkan studi karena tekanan
menjelang penyusunan tugas akhir. Berdasarkan hasil wawancara singkat, subjek
menyatakan merasa jenuh, kehilangan waktu untuk diri sendiri (me-time), dan
sering merasa bersalah pada keluarga karena waktu luang habis untuk

mengerjakan tugas kuliah di malam hari. Data ini menunjukkan adanya

13

Page 38 of 143 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::1:3649759037

Submission ID trn:oid:::1:3649759037



7 turnitin

7 turnitin

Page 39 of 143 - Integrity Submission

manifestasi psikologis dan emosional yang mengarah pada penurunan
kesejahteraan mental mahasiswa program RPL.

Individu yang terdaftar dalam program Rekognisi Pembelajaran Lampau
(RPL) dan juga berprofesi umumnya mengemban dua peran simultan: sebagai
peserta didik dan sebagai tenaga profesional. Dalam konteks studi, mereka
diwajibkan untuk mencapai luaran pembelajaran yang telah ditetapkan,
menyelesaikan berbagai penugasan, dan mengikuti evaluasi akademik sesuai
dengan struktur kurikulum. Secara paralel, mereka dituntut untuk memenuhi
ekspektasi profesional yang mencakup jadwal kerja dan target kinerja spesifik.
Situasi ini berimplikasi pada potensi terbatasnya alokasi waktu untuk istirahat,
reduksi interaksi sosial dan waktu bersama keluarga, serta eskalasi konflik antar
peran. Ketidakseimbangan antara kehidupan profesional dan personal, ditambah
dengan volume pekerjaan yang signifikan, dapat menginduksi keadaan stres dan
kelelahan psikologis. Dalam situasi tersebut, strategi koping menjadi faktor
penentu karena koping adaptif dapat membantu mengendalikan tekanan,
sedangkan koping yang kurang efektif dapat memperburuk kondisi dan
menurunkan kesejahteraan mental (Lestari, 2024).

Salah satu faktor yang memengaruhi kesejahteraan mental adalah faktor
pekerjaan yaitu work-life balance (WLB). Work-life balance merupakan aspek
penting dalam menjaga kualitas hidup individu, termasuk mahasiswa yang
menjalani peran ganda sebagai pelajar dan pekerja. Keseimbangan antara tuntutan
akademik dan pekerjaan seringkali menjadi sumber konflik yang dapat

memengaruhi kesejahteraan subjektif mahasiswa. Kesejahteraan subjektif
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mencakup persepsi individu terhadap kebahagiaan, kepuasan hidup, dan kondisi
emosional yang positif.

Penelitian oleh (Sari et al., 2024) menunjukkan bahwa adanya hubungan
positif dan signifikan antara work-life balance dengan kesejahteraan psikologis
pada mahasiswa peserta MBKM. Penelitian di Indonesia menguatkan bahwa
work-life balance memiliki hubungan signifikan dengan tingkat kesejahteraan
subjektif mahasiswa. Studi yang dilakukan oleh (Alfayed & Mas Bakar, 2024)
terhadap mahasiswa yang bekerja paruh waktu di Makassar menunjukkan bahwa
keseimbangan kehidupan kerja dan kuliah berkontribusi sebesar 62% terhadap
kesejahteraan subjektif. Penelitian oleh Kuswanto (2025) di Jakarta menemukan
bahwa college-life balance dapat menjadi faktor protektif terhadap stres
akademik, di mana mahasiswa yang mampu mengelola keseimbangan antara
kuliah dan kehidupan lainnya cenderung memiliki kesejahteraan psikologis yang
lebih baik (Kuswanto, 2025). Astuti dan Nurwidawati (2023), dalam penelitian
mereka terhadap 116 mahasiswa paruh waktu di Surabaya, menemukan bahwa
terdapat hubungan yang sangat kuat antara work-life balance dan subjective well-
being (Astuti & Nurwidawati, 2023). Hasil ini menunjukkan bahwa semakin
tinggi kemampuan mahasiswa dalam menyeimbangkan peran akademik dan
pekerjaan, maka semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan subjektif yang
dirasakan. Hasil studi pendahuluan ,ditemukan sebanyak 40% responden yang
memiliki work—life balance (WLB) dalam kategori tinggi, yang ditandai dengan
kesulitan membagi waktu secara seimbang antara peran di tempat kerja, tuntutan

kuliah, dan waktu untuk kehidupan pribadi/keluarga. Hal ini menggambarkan
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adanya tantangan dalam menyeimbangkan tanggung jawab akademik, pekerjaan,
dan kehidupan pribadi. Temuan ini memperkuat bahwa keseimbangan antara
kehidupan pribadi dan tanggung jawab akademik berperan besar dalam menjaga
kesejahteraan mental mahasiswa.

Selain WLB, beban kerja juga menjadi faktor pekerjaan dari kesejateraan
mental yang krusial. Beban kerja yang tinggi, berupa tugas akademik maupun
tanggung jawab pekerjaan, seringkali menjadi pemicu utama stres pada
mahasiswa pekerja. Beban kerja dan WLB berpengaruh simultan maupun parsial
secara signifikan terhadap kinerja akademik mahasiswa paruh waktu (Adelia,
Praja Hadi Saputra, 2025). Hal ini menunjukkan bahwa beban kerja yang tidak
terkendali tidak hanya mengganggu kinerja, tetapi juga dapat menurunkan
kesejahteraan mental mahasiswa. Hasil penelitian oleh St Hardianti didapatkan
bahwa mahasiswa non reguler memiliki beban kerja sedang sebanyak 39
responden (88,6%), beban akademik sedang sebanyak 31 responden (70,5%) dan
tingkat stres sedang sebanyak 38 responden (86,4%). Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara beban kerja dan tingkat stres pada mahasiswa non-reguler
tingkat akhir (St Hardianti Pratiwi Mt et al., 2025). Hasil studi pendahuluan, 50%
responden memiliki beban kerja yang tergolong berat, yang ditandai dengan 90 %
responden berstatus mahasiswa dan bekerja dengan sistem pola sihft baik di RS,
Puskesmas maupun klinik. Beban kerja yang tinggi tersebut tercermin dari
berbagai manifestasi yang dialami responden, seperti sering mengalami kelelahan
fisik setelah bekerja dan mengikuti perkuliahan, kurangnya waktu istirahat dan

tidur, kesulitan membagi waktu antara tuntutan akademik dan pekerjaan,
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keterlambatan dalam menyelesaikan tugas kuliah, penurunan konsentrasi saat
proses pembelajaran, serta meningkatnya perasaan stres dan tekanan psikologis
akibat harus memenuhi berbagai tanggung jawab secara bersamaan. Selain itu,
beberapa responden juga melaporkan kesulitan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan akademik maupun sosial karena keterbatasan waktu dan energi yang
dimiliki. Kondisi ini menunjukkan bahwa tuntutan pekerjaan yang tinggi dapat
memberikan beban tambahan yang berpotensi memengaruhi keseimbangan
kehidupan serta kesejahteraan mental mahasiswa yang bekerja.

Kesejahteraan mental juga sangat dipengaruhi oleh strategi koping,
mahasiswa yang mampu menerapkan mekanisme koping yang tepat, baik
problem-focused maupun emotion-focused, cenderung memiliki daya tahan yang
lebih kuat terhadap tekanan. Strategi koping memiliki hubungan yang signifikan
dengan kesejahteraan psikologis (Pujiati & Komarudin, 2024). Hal ini sejalan
dengan penelitian psikologi di kalangan mahasiswa dan remaja Indonesia, yang
menemukan bahwa strategi koping adaptif berhubungan positif dengan
psychological well-being (Oktoji & Indrijati, 2021).

Beberapa studi menunjukkan bahwa strategi koping adaptif memiliki
peran protektif bagi kesehatan mental. Hasil penelitian oleh Beauty menunjukkan
bahwa 73,6% responden cenderung menggunakan problem-focused coping,
sedangkan 24,7% memilih emotion-focused coping, dan hanya 1,7%
mengadopsi avoidance coping. Beauty mengungkapkan hubungan signifikan
antara jenis mekanisme koping dengan tingkat kesejahteraan mental,

dimana problem-focused coping berkorelasi positif dengan kesejahteraan mental
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yang lebih tinggi, sementara avoidance coping terkait dengan tingkat
kesejahteraan yang rendah (Beauty et al., 2025).

Penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa ketidakseimbangan antara
kehidupan akademik dan pekerjaan dapat memicu stres, kelelahan, serta
penurunan kesejahteraan mental mahasiswa (Astuti & Nurwidawati, 2022). Selain
itu, sebagian besar penelitian sebelumnya mengenai kesejahteraan mental
berfokus pada hubungan langsung antara WLB dan kesejahteraan psikologis, atau
antara beban kerja dengan stres dan kepuasan kerja. Namun, penelitian-penelitian
tersebut cenderung mengabaikan peran strategi koping yang sesungguhnya
memiliki kontribusi penting dalam penelitian tersebut.

Penelitian ini menghadirkan kebaruan dengan mengkaji secara terpadu WLB,
beban kerja dan strategi koping dengan kesejahteraan mental pada mahasiswa
yang menjalani peran ganda. Kombinasi ketiga variabel ini belum banyak
dieksplorasi secara bersamaan dalam satu kerangka penelitian, khususnya dengan
pendekatan kuantitatif di lingkungan pendidikan tinggi. Penelitian ini mengisi
celah literatur dengan menyoroti kelompok yang rentan namun kurang diteliti,
yaitu mahasiswa RPL.

Temuan-temuan tersebut menegaskan bahwa upaya menjaga keseimbangan
antara kerja dan kehidupan akademik bukan hanya penting untuk mencegah stres
atau burnout, tetapi juga berdampak nyata terhadap kualitas hidup secara
keseluruhan. Oleh karena itu, penting bagi institusi pendidikan dan lingkungan
kerja untuk menciptakan sistem pendukung, seperti kebijakan fleksibilitas waktu,

pelatihan manajemen waktu, dan layanan konseling bagi mahasiswa pekerja.
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Intervensi ini diharapkan mampu memperkuat work-life balance serta mendukung
penerapan strategi koping yang lebih efektif sehingga dapat meningkatkan
kesejahteraan mental mahasiswa secara menyeluruh.

Penelitian ini penting dilakukan karena mahasiswa pekerja program RPL
merupakan kelompok dengan karakteristik khusus yang menjalani peran ganda,
sehingga memiliki risiko lebih tinggi mengalami tekanan psikologis akibat
tuntutan akademik dan tuntutan pekerjaan yang berjalan secara simultan. Kondisi
tersebut dapat mempengaruhi keseimbangan WLB, meningkatkan beban kerja,
serta menuntut kemampuan strategi koping yang adaptif agar mahasiswa mampu
mempertahankan kesejahteraan mental. Apabila penelitian ini tidak dilakukan,
maka kondisi kesejahteraan mental mahasiswa pekerja RPL berpotensi tidak
terpetakan secara objektif, sehingga institusi tidak memiliki dasar ilmiah untuk
menentukan faktor yang paling dominan mempengaruhi kesejahteraan mental
mahasiswa. Akibatnya, program pendampingan, layanan konseling, maupun
kebijakan akademik yang dirancang dapat menjadi kurang tepat sasaran dan tidak
efektif dalam mencegah dampak lanjutan seperti stres berkepanjangan, kelelahan
mental, penurunan motivasi belajar, risiko keterlambatan penyelesaian studi,
penurunan kualitas hidup serta dapat terjadi depresi. Oleh karena itu, penelitian
ini diharapkan dapat memberikan kontribusi ilmiah dalam memperkaya kajian
mengenai kesejahteraan mental pada mahasiswa pekerja, sekaligus memberikan
kontribusi praktis bagi institusi pendidikan dalam menyusun kebijakan dan
intervensi berbasis bukti untuk mendukung keberhasilan akademik serta

kesejahteraan mahasiswa program RPL.
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Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi dalam upaya
peningkatan kesejahteraan mental mahasiswa melalui pengembangan program
dukungan mahasiswa serta kebijakan pendidikan tinggi yang responsif terhadap
kebutuhan mahasiswa pekerja.

1.2 Rumusan Masalah

Ditemukan bahwa data kesejahteraan mental mahasiswa yang berperan ganda
sebagai pekerja dan mahasiwa di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Pemkab
Jombang program studi sarjana keperawatan menunjukkan bahwa sebanyak 60%
responden berada pada kategori kesejahteraan mental rendah, yang
mengindikasikan adanya kerentanan dalam menjaga kesehatan psikologis yang di
dukung dengan data sebanyak 6 dari 10 mahasiswa (60%) mengaku merasa cemas
(anxiety) saat bekerja karena tugas akademik. Selain kecemasan, ditemukan pula
sebanyak 5 responden (50%) melaporkan sering mengalami gangguan pola tidur
(insomnia), dari sisi emosional 3 responden (30%) mengungkapkan bahwa
mereka menjadi lebih mudah tersinggung (irritability) dan sensitif terhadap rekan
kerja maupun keluarga, serta 4 responden (40%) merasa kehilangan motivasi
(hopelessness) untuk melanjutkan studi karena tekanan yang dirasa terlalu berat..
Kondisi ini bukan hanya berdampak pada individu, melainkan juga pada
produktivitas dan kualitas sumber daya manusia secara keseluruhan. Selain itu,
40% responden yang memiliki WLB dalam kategori tinggi, yang ditandai dengan
insomnia, penurunan performa kinerja, absensi yang meningkat sedangkan
mayoritas masih berada pada tingkat sedang. Hal ini menggambarkan adanya

tantangan dalam menyeimbangkan tanggung jawab akademik, pekerjaan, dan
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kehidupan pribadi. Selanjutnya, 50% responden memiliki beban kerja yang
tergolong berat, yang ditandai dengan kelelahan, penuruan motivasi yang
berpotensi meningkatkan risiko terjadinya stres akademik maupun psikososial. Di
sisi lain, meskipun sebagian mahasiswa memiliki keterbatasan dalam
kesejahteraan mental, terdapat 40% responden yang menunjukkan strategi koping
adaptif tinggi. Hal ini mengindikasikan bahwa belum optimalnya kemampuan
dalam mengelola tekanan dan stres.

Dengan data empiris yang kuat, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk
merumuskan kebijakan, intervensi, maupun program pendukung yang efektif
dalam meningkatkan kesejahteraan mental, khususnya di kalangan mahasiswa
atau kelompok usia produktif. Berdasarkan masalah tersebut peneliti mencoba
melakukan analisis work life balance, beban kerja, strategi koping dengan
kesejahteraan mental pada mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang
Penelitian tentang kesejahteraan mental menjadi penting karena dapat
memberikan pemahaman mendalam mengenai faktor-faktor yang memengaruhi
kesehatan psikologis, seperti WLB, beban kerja, dan strategi koping. Dengan data
empiris yang kuat, penelitian ini dapat menjadi dasar untuk merumuskan
kebijakan, intervensi, maupun program pendukung yang efektif dalam
meningkatkan kesejahteraan mental, khususnya di kalangan mahasiswa atau
kelompok usia produktif. Berdasarkan masalah tersebut peneliti mencoba
melakukan analisis work life balance, beban kerja, strategi koping dengan
kesejahteraan mental pada mahasiswa RPL Keperawatan di STIKES Pemkab

Jombang.

21

Page 46 of 143 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::1:3649759037

Submission ID trn:oid:::1:3649759037



zﬂ turnitin Page 47 of 143 - Integrity Submission

7 turnitin

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah dapat di buat rumusan
masalah sebagai berikut:

1. Apakah WLB berhubungan dengan kesejahteraan mental mahasiswa
program RPL?

2. Apakah beban kerja berhubungan dengan kesejahteraan mental
mahasiswa program RPL?

3. Apakah strategi koping berhubungan dengan kesejahteraan mental
mahasiswa program RPL?

4. Apakah WLB, beban kerja, strategi koping berhubungan dengan
kesejahteraan mental mahasiswa program RPL?

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum
Tujuan umum dari penelitian ini adalah melakukan analisis hubungan work-
life balance, beban kerja, strategi koping dengan kesejahteraan mental mahasiswa
RPL.
1.3.2 Tujuan Khusus
1. Mengidentifikasi work-life balance mahasiswa pekerja program RPL.
2. Mengidentifikasi beban kerja mahasiswa pekerja program RPL
3. Mengidentifikasi strategi koping mahasiswa pekerja program RPL.
4. Mengidentifikasi kesejahteraan mental mahasiswa pekerja program RPL
5. Menganalisis hubungan WLB dengan kesejahteraan mental mahasiswa

pekerja program RPL
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Menganalisis hubungan beban kerja dengan kesejahteraan mental mahasiswa
pekerja program RPL

Menganalisis hubungan strategi koping dengan kesejahteraan mental
mahasiswa pekerja program RPL

Menganalisis hubungan WLB, beban kerja, strategi koping dengan
kesejahteraan mental mahasiswa pekerja program RPL secara simultan
Menganalisis variabel yang paling dominan terhadap kesejahteraan mental
mahasiswa pekerja program RPL

Manfaat Penelitian

Manfaat yang dapat diambil dari penelitian ini adalah:

Bagi Mahasiswa Pekerja

Memberikan wawasan tentang pentingnya menjaga keseimbangan antara
tuntutan akademik dan pekerjaan, serta strategi koping yang dapat digunakan
untuk menjaga kesejahteraan mental.

Bagi Perguruan Tinggi

Memberikan informasi empiris yang dapat dijadikan dasar pengambilan
kebijakan atau program pendampingan khusus bagi mahasiswa yang kuliah
dan bekerja.

Bagi Konselor atau Lembaga Layanan Psikologis Kampus

Menjadi masukan dalam merancang intervensi psikologis dan layanan
konseling yang sesuai dengan kebutuhan mahasiswa pekerja.

Bagi Peneliti Lain
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Menjadi referensi dalam melakukan studi lanjutan mengenai faktor-faktor
psikososial yang mempengaruhi kesejahteraan mental mahasiswa di berbagai

konteks.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

Pada bab ini akan dibahas faktor- faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan mental yaitu work life balance, beban kerja , strategi koping ,

kesejahteraan mental, kerangka teori, kerangka konsep dan hipotesis penelitian.

2.1 Work-life balance (WLB)
2.1.1 Definisi
Work-life balance (WLB) merupakan konsep yang banyak dibahas
dalam bidang manajemen sumber daya manusia, psikologi kerja, dan ilmu
sosial karena berkaitan langsung dengan produktivitas, kesehatan mental,
serta kepuasan hidup individu. Menurut Clark mendefinisikan work-life
balance sebagai kesenangan dan kepuasan yang diperoleh dari pekerjaan dan
kehidupan rumah dengan sedikit perselisihan antara keduanya (Clark, 2020).
Beutell menyatakan bahwa work-life balance mencerminkan
kemampuan seseorang dalam mengelola peran ganda yang seringkali
menimbulkan konflik, terutama ketika tuntutan pekerjaan bertabrakan
dengan kebutuhan keluarga. Sedangkan Fisher mengartikan WLB sebagai
keadaan dimana individu mampu menyeimbangkan waktu, energi, dan
komitmen pada dua ranah utama kehidupannya (Ilmuddin, 2025).
Berdasarkan beberapa literatur diatas Work-life balance merupakan
kemampuan individu dalam mengatur peran akademik atau pekerjaan dengan
kehidupan pribadi sehingga tuntutan masing-masing peran dapat terpenuhi

tanpa menimbulkan tekanan psikologis yang berlebihan.
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2.1.2 Teori yang mendasari WLB

Work-Life Balance dalam penelitian ini didasarkan pada konsep yang
dikemukakan oleh Jeffrey H. Greenhaus dan Allen (2011), karena teori ini
memandang  keseimbangan  peran  secara  komprehensif  dan
multidimensional. Greenhaus dan Allen tidak hanya menekankan ketiadaan
konflik antarperan, tetapi juga keseimbangan dalam aspek waktu,
keterlibatan psikologis, dan kepuasan antara peran kerja dan kehidupan
pribadi. Pendekatan ini dinilai lebih sesuai dengan mahasiswa pekerja yang
menjalankan peran ganda, karena keseimbangan yang dimaksud tidak
semata-mata diukur dari rendahnya konflik, tetapi dari persepsi subjektif
individu terhadap harmonisasi perannya. Selain itu, teori ini selaras dengan
fokus penelitian pada kesejahteraan mental, karena menempatkan work-life
balance sebagai kondisi psikologis yang berhubungan terhadap emosional
dan adaptasi individu. Oleh karena itu, teori Greenhaus dan Allen dipilih
karena memberikan landasan konseptual yang lebih relevan, integratif, dan
mendukung model penelitian yang melibatkan strategi koping sebagai

variabel mediasi (Allen, 2020).

2.1.3 Integrasi Teoritis dalam Penelitian

Keterkaitan WLB dengan kesejahteraan mental dalam penelitian ini
dapat dijelaskan melalui integrasi teori keperawatan dari Betty Neuman yaitu
Neuman Systems Model. Dalam teori ini, individu dipandang sebagai suatu
sistem terbuka yang selalu berinteraksi dengan lingkungan internal dan

eksternal yang dapat menimbulkan berbagai stressor. Ketidakseimbangan
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antara tuntutan pekerjaan, akademik, dan kehidupan pribadi merupakan salah
satu bentuk stressor yang dapat mengganggu stabilitas sistem individu. Pada
mahasiswa program RPL keperawatan yang umumnya memiliki peran ganda
sebagai pekerja sekaligus mahasiswa, tuntutan tersebut dapat memicu
tekanan psikologis apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan waktu dan
peran yang baik. WLB yang baik memungkinkan individu untuk mengatur
proporsi antara pekerjaan, studi, dan kehidupan pribadi secara seimbang
sehingga tekanan psikologis dapat diminimalkan. Kondisi ini membantu
individu mempertahankan stabilitas sistem, meningkatkan kemampuan
adaptasi terhadap stres, serta mendukung terciptanya kondisi psikologis yang
positif. Oleh karena itu, semakin baik WLB yang dimiliki mahasiswa, maka
semakin baik pula kesejahteraan mental yang mereka rasakan, karena
individu mampu mengelola tuntutan hidup secara lebih seimbang dan
adaptif. Integrasi teori ini menunjukkan bahwa keseimbangan peran
kehidupan merupakan faktor penting dalam menjaga stabilitas sistem

individu dan berkontribusi terhadap peningkatan kesejahteraan mental.

2.1.4. Dimensi Work-life Balance

7 turnitin

Beberapa peneliti menguraikan dimensi utama dari WLB, di antaranya:
1. Time Balance

Menunjukkan sejauh mana waktu yang digunakan individu seimbang
antara pekerjaan dan kehidupan pribadi. Konflik sering terjadi ketika
pekerjaan menuntut waktu berlebih sehingga mengurangi waktu bersama

keluarga.
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2. Involvement balance
Merujuk pada keterlibatan emosional dalam kedua peran.
Ketidakseimbangan muncul ketika individu terlalu terikat secara emosional
pada pekerjaannya sehingga kehidupan pribadi terabaikan
3. Satisfaction balance

Menunjukkan keseimbangan tingkat kepuasan yang dirasakan individu
dari peran pekerjaan maupun kehidupan pribadi. Menurut Greenhaus
satisfaction balance penting karena meskipun waktu terbagi seimbang, jika
kepuasan pada salah satu peran rendah maka keseimbangan tidak tercapai
(Hapsari, 2024).

Penelitian juga menunjukkan bahwa WLB yang baik berkorelasi positif
dengan kesehatan mental dan kesejahteraan individu. Sebagai contoh, meta-
analisis menunjukkan bahwa WLB berkaitan positif terhadap kesejahteraan
dan negatif terhadap stres, kelelahan, depresi, dan kecemasan (Reed, 2021).

2.1.4 Faktor-faktor yang mempengaruhi
Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat WLB seseorang antara
lain (Tejero et al., 2021) karakteristik pekerjaan: jam kerja panjang, tuntutan
beban kerja, serta tekanan deadline meningkatkan risiko ketidakseimbangan.
Dukungan organisasi: kebijakan fleksibilitas kerja, work from home, serta
cuti yang mendukung kesejahteraan keluarga dapat meningkatkan WLB.
Teknologi informasi: kemajuan teknologi memungkinkan fleksibilitas kerja,

tetapi juga memperluas jam kerja karena pekerja dapat dihubungi kapan saja.
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Karakteristik individu: seperti gender, status perkawinan, jumlah anak, dan
nilai personal memengaruhi cara individu menyeimbangkan peran.
2.1.4 Dampak Work-life Balance

WLB yang baik menurunkan stres, meningkatkan kesejahteraan
mental, produktivitas, dan kepuasan hidup. WLB yang buruk berpotensi
menimbulkan burnout, depresi, dan gangguan keseimbangan emosional
(Sirgy et al., 2024). Work-Life Balance (WLB) memiliki dampak yang
signifikan terhadap kesejahteraan psikologis, kesehatan mental, serta kinerja
individu. Keseimbangan yang baik antara peran pekerjaan dan kehidupan
pribadi memungkinkan individu untuk mengelola tuntutan kerja tanpa
mengorbankan kebutuhan personal, sosial, dan keluarga. Individu dengan
WLB yang baik cenderung memiliki tingkat stres yang lebih rendah,
kepuasan hidup yang lebih tinggi, serta kesehatan mental yang lebih baik.
Sebaliknya, ketidakseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi
dapat memicu kelelahan emosional, stres kronis, kecemasan, dan depresi
(Astuti, 2023).

2.1.5 Indikator dari instrument Work-life Balance

Berikut adalah indikator instrumen kuesioner Work-Life Balance
(WLB) yang bisa digunakan dalam penelitian kuantitatif untuk mahasiswa
yang bekerja sambil kuliah. Menurut Fisher Bulger dan Smith instrumen

WLB disusun berdasarkan empat dimensi utama:

1. Work Interference with Personal Life (WIPL): Dimensi ini mengukur
sejauh mana tuntutan dan tanggung jawab pekerjaan secara negatif

mengganggu atau menghambat kehidupan pribadi individu.
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2. Personal Life Interference with Work (PLIW): Dimensi ini mengukur
sejauh mana masalah atau tuntutan dari kehidupan pribadi individu
mengganggu kinerja atau konsentrasi di lingkungan kerja.

3. Work Enhancement of Personal Life (WEPL): Dimensi ini mengeksplorasi
bagaimana pengalaman dan kepuasan dari pekerjaan secara positif dapat
memperkaya atau meningkatkan kualitas kehidupan pribadi individu.

4. Personal Life Enhancement of Work (PLEW): Dimensi ini menilai
bagaimana aspek-aspek positif dari kehidupan pribadi, seperti dukungan
atau sumber daya personal, dapat secara positif mempengaruhi performa

dan pengalaman individu di tempat kerja.

Beban Kerja

2.2.1 Definisi Beban Kerja

7 turnitin

Beban kerja adalah jumlah tugas, tanggung jawab, dan tuntutan
pekerjaan (baik fisik, mental, emosional maupun temporal) yang harus
dihadapi oleh individu dalam kerangka pekerjaan. Di literatur psikologi
kerja, beban kerja sering disebut sebagai “workload” atau “job demands”.
Misalnya, dalam penelitian oleh Mazhar, Abrar & Gul (2021) menunjukkan
bahwa beban kerja berlebih (workload) memiliki efek negatif yang signifikan
terhadap kesejahteraan psikologis, dan strategi koping memoderasi
hubungan tersebut (Mazhar et al., 2021) . Pada konteks profesi dengan peran
ganda seperti mahasiswa pekerja, dosen, dan tenaga kesehatan, beban kerja
tidak hanya mencerminkan kuantitas tugas, tetapi juga tekanan waktu,
intensitas pekerjaan, tuntutan kognitif, serta beban emosional yang muncul
akibat interaksi dengan tugas akademik, profesional, dan tanggung jawab

personal (Sonnetag, 2015).
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Berdasarkan beberapa literatur diatas beban kerja merupakan tingkat
tuntutan fisik, mental, dan emosional yang dirasakan individu dalam
menjalankan tugas dan tanggung jawab perannya selama periode waktu
tertentu, yang muncul sebagai hasil interaksi antara jumlah dan kompleksitas
tugas, tekanan waktu, serta kapasitas dan sumber daya individu.

2.2.2 Teori yang mendasari Beban Kerja

Landasan teori beban kerja menurut metode NASA dijelaskan melalui
konsep NASA Task Load Index (NASA-TLX) yang dikembangkan oleh
Sandra G. Hart dan Lowell E. Staveland. NASA-TLX merupakan suatu
model pengukuran beban kerja yang menilai persepsi individu terhadap
tuntutan tugas yang harus diselesaikan. Dalam teori ini, beban kerja dipahami
sebagai tingkat tuntutan mental, fisik, dan emosional yang dirasakan
seseorang ketika melaksanakan suatu pekerjaan atau aktivitas tertentu. Beban
kerja tidak hanya ditentukan oleh jumlah tugas, tetapi juga oleh kompleksitas
tugas, tekanan waktu, serta usaha yang harus dikeluarkan untuk
menyelesaikan pekerjaan tersebut.
2.2.3 Integrasi dalam Penelitian

Teori NASA-TLX diintegrasikan untuk menjelaskan bahwa
mahasiswa program RPL keperawatan memiliki berbagai tuntutan yang
berasal dari aktivitas akademik, pekerjaan, serta tanggung jawab pribadi.
Tuntutan tersebut dapat meningkatkan beban kerja yang dirasakan
mahasiswa, baik dalam bentuk tuntutan kognitif saat mengikuti perkuliahan,

tekanan waktu dalam menyelesaikan tugas, maupun usaha yang diperlukan
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untuk menjalankan peran ganda sebagai pekerja dan mahasiswa. Apabila
beban kerja yang dirasakan terlalu tinggi dan melebihi kapasitas individu,
kondisi tersebut dapat menimbulkan kelelahan, stres, dan frustrasi yang pada
akhirnya berpotensi menurunkan kesejahteraan mental mahasiswa. Oleh
karena itu, dalam penelitian ini teori NASA-TLX digunakan sebagai
landasan konseptual untuk memahami dan mengukur bagaimana tingkat
beban kerja yang dirasakan mahasiswa dapat mempengaruhi kondisi

kesejahteraan mental mereka.

2.2.4 Dampak Beban Kerja

Dampak beban kerja yang tinggi antara lain: kelelahan (fatigue), stres
kronis, gangguan tidur, menurunnya performa akademik atau pekerjaan,
hingga penurunan kesejahteraan mental. Misalnya, penelitian pada perawat
menunjukkan bahwa job demands yang tinggi berkaitan dengan tingkat
kecemasan dan depresi yang lebih tinggi (Xie Z, 2021). Beban kerja yang
tinggi merupakan salah satu faktor utama yang berdampak negatif terhadap
kondisi psikologis, fisik, dan kinerja individu. Beban kerja yang melebihi
kapasitas individu dapat meningkatkan kelelahan mental dan emosional,
menurunkan konsentrasi, serta memicu stres kerja. Dalam jangka panjang,
kondisi ini berkontribusi pada penurunan kesejahteraan mental, yang
ditandai dengan munculnya gejala kecemasan, kelelahan emosional, dan
berkurangnya perasaan positif dalam menjalani aktivitas sehari-hari.
Penelitian menunjukkan bahwa individu dengan beban kerja tinggi

cenderung mengalami ketidakseimbangan antara tuntutan dan sumber daya

32

Page 57 of 143 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::1:3649759037

Submission ID trn:oid:::1:3649759037



z'l-_l turnitin Page 58 of 143 - Integrity Submission

yang dimiliki, sehingga rentan mengalami tekanan psikologis (Demerouti,
2017)
2.2.5 Indikator instrument Beban Kerja

Beban kerja diukur menggunakan instrumen NASA Task Load Index
(NASA-TLX) yang menilai persepsi beban kerja subjektif melalui enam
dimensi utama, yaitu tuntutan mental, tuntutan fisik, tuntutan waktu,
persepsi kinerja, usaha, dan tingkat frustrasi (Scheneider, 2020).

1. Tuntutan mental (Mental Demand)

Menggambarkan  sejauh mana aktivitas yang dilakukan
membutuhkan proses kognitif seperti berpikir, memahami informasi,
mengingat, memusatkan perhatian, dan mengambil keputusan. Tuntutan
mental yang tinggi menunjukkan bahwa tugas memerlukan pemrosesan
informasi yang kompleks dan intens, sehingga berpotensi meningkatkan
kelelahan kognitif individu (Scheneider, 2020).

2. Tuntutan fisik (Physical Demand)

Tingkat aktivitas fisik yang diperlukan untuk menyelesaikan tugas,
termasuk penggunaan tenaga, ketahanan tubuh, dan gerakan fisik yang
berulang. Tuntutan fisik mencerminkan besarnya usaha jasmani yang harus
dikeluarkan individu selama bekerja atau menjalankan aktivitas akademik,
yang apabila berlangsung dalam durasi lama dapat menyebabkan kelelahan
fisik dan penurunan performa (Young, 2015).

3. Tuntutan waktu (Temporal Demand)
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Menggambarkan tekanan waktu yang dirasakan individu dalam
menyelesaikan tugas, seperti keterbatasan waktu, kecepatan kerja yang
dituntut, serta tenggat waktu yang ketat. Tekanan waktu yang tinggi sering
kali membuat individu merasa terburu-buru dan kesulitan mengatur ritme
kerja, sehingga meningkatkan stres dan persepsi beban kerja secara

keseluruhan (Hartman, 2017).

4. Persepsi kinerja (Performance)

Penilaian subjektif individu terhadap tingkat keberhasilan dalam
menyelesaikan tugas sesuai dengan standar yang diharapkan. Dalam
konteks NASA-TLX, persepsi kinerja merefleksikan sejauh mana
individu merasa puas atau tidak puas terhadap hasil kerjanya. Persepsi
kinerja yang rendah sering dikaitkan dengan tingginya tuntutan tugas dan
keterbatasan sumber daya individu (Longo, 2018).

5. Usaha (Effort)

Seberapa besar usaha mental dan fisik yang harus dikeluarkan individu
untuk mencapai tingkat kinerja tertentu. Usaha mencerminkan intensitas
energi, konsentrasi, dan ketekunan yang diperlukan dalam menghadapi
tuntutan tugas. Semakin besar usaha yang dibutuhkan untuk
mempertahankan kinerja, semakin tinggi tingkat beban kerja yang

dirasakan (Hancock & Matthews, 2019).

6. Tingkat Frustasi (Frustation Level)

Menggambarkan kondisi emosional individu selama menjalankan

tugas, seperti perasaan tertekan, cemas, jengkel, atau tidak puas. Tingkat
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frustrasi mencerminkan beban emosional yang muncul akibat tekanan
kerja, konflik peran, atau kurangnya kontrol terhadap tugas, dan
merupakan komponen penting dalam penilaian beban kerja subjektif

(Schneider, 2020).

2.3 Strategi Koping

7 turnitin

2.3.1 Pengertian
Koping (coping) merupakan suatu proses dinamis yang digunakan
individu untuk menghadapi situasi yang menimbulkan stres. Lazarus dan
Folkman (1984) dalam Marta Tremolada mendefinisikan koping sebagai
upaya kognitif dan perilaku yang dilakukan individu untuk mengelola
tuntutan eksternal maupun internal yang dipersepsikan melebihi sumber
daya dirinya. Dalam konteks ini, strategi koping bukan hanya sekadar
mengurangi stres, tetapi juga sebagai mekanisme adaptasi untuk
mempertahankan kesejahteraan psikologis (Tremolada et al., 2016).
Menurut Carver et al, strategi koping adalah serangkaian respon
yang dapat bersifat problem-focused maupun emotion-focused. Respon
tersebut dipengaruhi oleh persepsi individu terhadap situasi, kepribadian,
pengalaman masa lalu, serta dukungan sosial yang tersedia. Sementara
itu, Endler dan Parker menyatakan bahwa strategi koping mencakup tiga
gaya utama, yaitu task-oriented coping, emotion-oriented coping, dan
avoidance-oriented coping (Connor-Smith, 2020). Berdasarkan

beberapa literatur diatas strategi koping merupakan cara individu secara
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kognitif, emosional, dan perilaku dalam menghadapi stres untuk
mengurangi tekanan dan menjaga keseimbangan psikologis.
2.3.2 Teori yang mendasari Strategi Koping
Landasan teori strategi koping yang paling relevan digunakan
untuk menjelaskan hubungan langsung dengan kesejahteraan mental
adalah teori dari Richard S. Lazarus dan Susan Folkman melalui konsep
Transactional Model of Stress and Coping. Teori ini menjelaskan bahwa
stres merupakan hasil interaksi antara individu dengan lingkungan ketika
tuntutan yang dihadapi dianggap melebihi kemampuan individu untuk
mengatasinya. Dalam kondisi tersebut, individu akan menggunakan
strategi koping sebagai upaya untuk mengelola stres dan mempertahankan
keseimbangan psikologis. Lazarus dan Folkman menjelaskan bahwa
strategi koping berfungsi untuk mengurangi tekanan yang muncul dari
berbagai tuntutan kehidupan, baik melalui problem-focused coping yang
berorientasi pada penyelesaian masalah maupun emotion-focused coping
yang bertujuan mengelola respon emosional terhadap stres.
2.3.3 Integrasi Dalam Penelitian
Penelitian ini, mahasiswa program RPL keperawatan memiliki
peran ganda sebagai pekerja sekaligus mahasiswa sehingga menghadapi
berbagai tuntutan akademik, pekerjaan, dan tanggung jawab pribadi.
Kondisi tersebut dapat menimbulkan tekanan psikologis yang berpotensi
mempengaruhi kesejahteraan mental. Oleh karena itu, strategi koping

diintegrasikan sebagai salah satu variabel independen yang berperan
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dalam menjelaskan bagaimana mahasiswa mengelola stres yang muncul
dari berbagai tuntutan tersebut. Mahasiswa yang memiliki strategi koping
adaptif, seperti kemampuan memecahkan masalah, mengatur waktu,
mencari dukungan sosial, dan mengelola emosi secara positif, cenderung
lebih mampu menghadapi tekanan sehingga kesejahteraan mental dapat
terjaga. Sebaliknya, penggunaan strategi koping yang kurang efektif
dapat meningkatkan stres dan berpotensi menurunkan kesejahteraan
mental. Dengan demikian, integrasi teori ini dalam penelitian bertujuan
untuk menjelaskan bahwa strategi koping merupakan faktor penting yang
berkontribusi langsung terhadap tingkat kesejahteraan mental

mahasiswa.

2.3.4 Jenis Strategi Koping

Berdasarkan literatur, strategi koping dapat dikelompokkan ke
dalam beberapa kategori:
1. Problem - Focused Coping
Strategi ini berorientasi pada pemecahan masalah yang menjadi
sumber stres. Individu akan mencari informasi, membuat perencanaan,
atau mengambil tindakan langsung untuk mengubah situasi. Misalnya,
seorang karyawan yang menghadapi beban kerja tinggi akan mencoba

menyusun jadwal kerja lebih baik atau meminta bantuan tim

. Emotion — Focused Coping

Strategi ini berfokus pada regulasi respon emosional terhadap

stresor. Contoh perilaku meliputi pencarian dukungan emosional,
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relaksasi, doa, atau melakukan aktivitas menyenangkan. Strategi ini lebih
banyak digunakan ketika situasi sulit diubah, seperti kehilangan orang
terdekat.
3. Avoidance — Oriented Coping
Menurut Endler dan Parker, strategi ini melibatkan usaha untuk
menghindar dari stresor baik secara kognitif maupun perilaku. Contohnya
menunda pekerjaan atau melarikan diri ke aktivitas lain seperti bermain
game secara berlebihan. Strategi ini bersifat maladaptif jika digunakan
secara berlebihan, karena tidak menyelesaikan masalah inti
4.  Strategi khusus (Carver et al)

Dalam COPE Inventory, Carver dkk. mengidentifikasi strategi
tambahan seperti acceptance (penerimaan), positive reinterpretation,
humor, substance use, religious coping, dan seeking social support. Hal
ini menunjukkan bahwa strategi koping sangat beragam dan bersifat
multidimensi ( Connor-Smith, 2020).

2.3.5 Faktor-faktor yang mempengaruhi Strategi Koping

Pemilihan strategi koping dipengaruhi oleh berbagai faktor, antara lain:

a. Karakteristik individu

Usia, gender, kepribadian, dan pengalaman hidup mempengaruhi
preferensi strategi koping. Misalnya, penelitian Matud (2004) menemukan
bahwa perempuan lebih cenderung menggunakan emotion-focused coping

dibandingkan laki-laki.

b. Jenis stressor
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2.3.6

2.

Stressor yang bersifat dapat dikontrol mendorong penggunaan
problem-focused coping, sementara stresor yang tidak dapat dikendalikan
lebih sering ditangani dengan emotion-focused coping.

Sumber daya social

Dukungan dari keluarga, teman, atau rekan kerja dapat
memfasilitasi penggunaan strategi koping yang lebih adaptif
Konteks budaya

Budaya kolektivis mendorong pencarian dukungan sosial,
sedangkan budaya individualis lebih menekankan pada problem-focused
coping.

Dampak Strategi Koping

Strategi koping memiliki implikasi langsung terhadap kesehatan mental
dan kesejahteraan individu.

Strategi koping adaptif

Problem-focused coping dan emotion-focused coping yang sehat
(misalnya penerimaan, reinterpretasi positif, dan pencarian dukungan
sosial) terbukti meningkatkan resilien, mengurangi stres, dan menjaga
kesejahteraan mental

Penggunaan strategi koping religius juga terbukti meningkatkan
perasaan bermakna dan memberikan dukungan emosional dalam
menghadapi kesulitan.

Strategi koping maladaptif
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Avoidance coping atau penggunaan zat (substance use) dapat
menunda penyelesaian masalah dan meningkatkan risiko depresi,
kecemasan, serta burnout.

2.3.7 Indikator instrument Strategi Koping

Brief COPE merupakan instrumen yang digunakan untuk mengukur
strategi koping individu dalam menghadapi situasi stres. Instrumen ini
adalah versi ringkas dari COPE Inventory yang dirancang untuk menilai
berbagai respons koping yang bersifat kognitif, emosional, dan perilaku.
Brief COPE banyak digunakan dalam penelitian psikologi, kesehatan, dan
pendidikan karena strukturnya yang ringkas, fleksibel, dan mudah
diadaptasi ke berbagai konteks budaya serta kelompok responden, termasuk
mahasiswa, dosen, dan tenaga kesehatan. (Baumstarck, 2017). Pada versi
adaptasi, Brief COPE biasanya melalui proses forward—backward
translation, uji validitas isi oleh panel ahli, serta uji validitas konstruk dan
reliabilitas (misalnya menggunakan CFA dan Cronbach’s alpha). Hasil
berbagai studi menunjukkan bahwa Brief COPE versi adaptasi memiliki
validitas konstruk yang baik dan reliabilitas internal yang memadai, dengan
nilai Cronbach’s alpha umumnya berada di atas 0,70 untuk sebagian besar
dimensi. Oleh karena itu, instrumen ini dinilai layak digunakan untuk
mengukur strategi koping pada populasi non-Barat dan dalam konteks stres
akademik maupun pekerjaan. Indikator instrument strategi koping (brief
COPE). Instrumen Brief COPE terdiri dari tiga indikator strategi koping,

yang masing-masing merepresentasikan cara individu merespons stres
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secara kognitif, emosional, dan perilaku. Setiap indikator diukur melalui dua
item pernyataan

1) Strategi Koping Berfokus pada Masalah (Problem-Focused
Coping)

a. Active Koping
Upaya aktif individu untuk mengatasi sumber stres secara langsung
melalui tindakan nyata guna mengurangi atau menghilangkan masalah
yang dihadapi.

b. Planning
Kemampuan individu dalam merencanakan langkah-langkah strategis
dan sistematis untuk menghadapi dan menyelesaikan situasi yang
menimbulkan stres.

c. Instrumental Support
Upaya individu dalam mencari bantuan praktis, informasi, atau saran
dari orang lain untuk membantu mengatasi masalah yang dihadapi.

2) Strategi Koping Berfokus pada Emosi (Emotion-Focused Coping)

a. Emotional Support
Pencarian dukungan emosional berupa empati, pengertian, atau
kenyamanan dari orang lain untuk mengurangi tekanan emosional.
b. Positive Reframing
Kemampuan individu untuk menafsirkan ulang situasi stres secara

positif atau melihat sisi baik dari pengalaman yang menantang.
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c. Acceptance
Penerimaan individu terhadap kenyataan situasi stres yang tidak
dapat diubah, sebagai bentuk penyesuaian psikologis yang adaptif.
d. Religion
Penggunaan keyakinan, praktik keagamaan, atau spiritualitas
sebagai sumber kekuatan dalam menghadapi stres.
e. Humor
Pemanfaatan humor atau lelucon untuk mengurangi ketegangan
emosional dan menciptakan jarak psikologis dari situasi stress.
3) Strategi Koping Maladaptf/ Avoidant Coping
a. Self-Distraction
Upaya mengalihkan perhatian dari stres dengan melakukan aktivitas lain agar
tidak memikirkan masalah yang dihadapi.
b. Denial
Penolakan atau ketidakmauan individu untuk mengakui adanya situasi stres
atau masalah yang sedang dihadapi.
c. Venting
Pelampiasan emosi negatif seperti marah atau frustrasi tanpa disertai upaya
penyelesaian masalah yang konstruktif.
d. SubstanceUse
Penggunaan alkohol, obat-obatan, atau zat lain sebagai cara untuk

mengurangi perasaan stres atau tekanan emosional.
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e. Behavioral Disengagement
Penarikan diri secara perilaku dari upaya penyelesaian masalah, ditandai
dengan menyerah atau mengurangi usaha.

f. Self-Blame
Kecenderungan individu untuk menyalahkan diri sendiri secara berlebihan
atas situasi stres yang dialami.

2.4 Kesejahteraan Mental (Well Being)

2.4.1 Pengertian

Kesejahteraan mental (mental well-being) merupakan salah satu aspek
penting dalam psikologi positif yang menekankan pada kualitas hidup dan
kesehatan psikologis individu. Komponen kunci dari kualitas hidup yang lebih
luas, mencakup kepuasan, ketahanan, dan kemampuan untuk terlibat dalam
hubungan dan aktivitas yang berarti (Shiv Gautam, 2023).

Keyes (2018) memperluas konsep ini dengan menambahkan social well-
being, yakni sejauh mana individu merasa berfungsi secara sosial, memiliki rasa
keterhubungan, dan merasa bermanfaat dalam masyarakat. Dengan demikian,
kesejahteraan mental adalah konstruksi multidimensi yang mencakup aspek
emosional, psikologis, dan social(Ryff & Keyes, 2018) .

Berdasarkan beberapa literatur diatas kesejahteraan mental merupakan
kondisi psikologis positif yang ditandai oleh kemampuan individu untuk
mengelola emosi, berpikir secara adaptif, dan berfungsi secara efektif dalam
menjalankan peran kehidupannya, sehingga mampu menghadapi tuntutan sehari-

hari, menjalin hubungan sosial yang sehat, serta memiliki kepuasan hidup.
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2.4.2 Teori yang mendasari Kesejahteraan Mental

Konsep kesejahteraan mental dalam perspektif Kessler, Ronald C. berfokus
pada psychological distress sebagai indikator kondisi kesehatan mental
individu. Berbeda dengan pendekatan eudaimonic (Ryff) atau subjective
well-being (Diener) yang menekankan aspek positif kesejahteraan, Kessler
menekankan pengukuran dimensi negatif kesejahteraan mental, yaitu tingkat
distres psikologis. Kessler mendefinisikan psychological distress sebagai
kondisi gangguan emosional non-spesifik yang mencerminkan gejala umum
kecemasan dan depresi yang terjadi dalam periode waktu tertentu. Distres
psikologis bukan diagnosis klinis, tetapi merupakan indikator risiko
gangguan mental. Distress ini mencakup perasaan gelisah (nervousness),
putus asa (hopelessness), tidak dapat tenang (restlessness), sedih/depresif,
merasa tidak berharga (worthlessness), kelelahan mental. Semakin tinggi
distres psikologis, semakin rendah kesejahteraan mental seseorang (Garcia,

2019).

2.4.3 Integrasi dalam Penelitian

7 turnitin

Menurut Kessler, kesejahteraan mental dapat dipahami melalui tingkat
distress psikologis yang dialami individu. Distres merupakan indikator awal
gangguan mental yang berada dalam suatu kontinum dari ringan hingga berat.
Dalam konteks mahasiswa pekerja program RPL, tekanan akademik dan
profesional berpotensi meningkatkan distress psikologis, sehingga pengukuran
menggunakan K10 menjadi relevan untuk menilai kondisi kesejahteraan mental

responden.
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2.4.4 Dimensi Kesejahteraan Mental

1.

Pendekatan Kessler didasarkan pada:

Dimensi Unidimensional Psychological Distress

Kessler berpendapat bahwa kecemasan dan depresi dalam populasi umum
dapat direpresentasikan sebagai satu dimensi kontinu dari distress, bukan dua
gangguan yang sepenuhnya terpisah.

Continum Mental Health

Kesehatan mental dipandang sebagai spektrum: apabila Distress rendah
maka kesejahteraan mental baik dan apabila distress tinggi risiko gangguan
mental meningkat. Model ini sejalan dengan pendekatan epidemiologis
dalam kesehatan masyarakat, di mana fokusnya adalah skrining dan deteksi

dini gangguan mental.

Banyak faktor yang memengaruhi kesejahteraan mental seseorang, baik dari

e 2.4.5 Faktor- faktor yang Mempengaruhi Kesejahteraan Mental

7 turnitin

aspek internal maupun eksternal:
1. Faktor individu
Kesejahteraan mental sangat dipengaruhi oleh karakteristik personal
seperti kemampuan regulasi emosi dan strategi koping berpengaruh besar
pada kesejahteraan mental (Verulava & Jorbenadze, 2022).
2. Faktor pekerjaan
Beban kerja, jam kerja panjang, konflik peran, dan rendahnya work-life
balance terbukti menurunkan kesejahteraan mental (Qiangian et al., 2025).

3. Dukungan sosial
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Dukungan keluarga, teman, maupun organisasi meningkatkan coping

adaptif dan memberikan rasa keterhubungan (Qiangian et al., 2025)

4. Konteks budaya dan ekonomi

Budaya kolektivis cenderung meningkatkan kesejahteraan mental

melalui dukungan sosial, sementara faktor ekonomi seperti pendapatan

berperan sebagai prediktor tidak langsung (Qiangian et al., 2025).

2.4.6 Dampak Kesejahteraan Mental

1.

Dampak pada prestasi akademik mahasiswa

Beberapa tinjauan sistematis dan studi longitudinal melaporkan
hubungan negatif antara gangguan kesehatan mental (depresi,
kecemasan) dan performa akademik—termasuk penurunan IP,
peningkatan cuti studi, dan putus kuliah. Analisis pada populasi
mahasiswa menemukan bahwa gangguan mental yang tidak ditangani
berasosiasi dengan hasil akademik yang lebih rendah dan risiko non-
completion. Bukti longitudinal menegaskan bahwa perbaikan status
mental berkaitan dengan kenaikan performa akademik pada periode
berikutnya (Chu et al., 2023) .

Dampak pada produktivitas kerja dan ekonomi

Meta-analisis dan studi nasional menunjukkan bahwa gangguan mental
berkontribusi pada hilangnya produktivitas melalui peningkatan absensi
dan presenteeism (bekerja tetapi tidak produktif). Laporan dan
penelitian terbaru memperkirakan beban ekonomi substansial terkait

kesehatan mental di tempat kerja, menekankan nilai bisnis dari program
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promosi kesehatan mental di organisasi. Studi longitudinal terbaru
mengonfirmasi bahwa distress psikologis berkaitan signifikan dengan
kenaikan tingkat cuti sakit, presenteeism, dan penurunan kerja optimal
(de Oliveira et al., 2023).
3. Dampak pada kesehatan fisik dan perilaku jangka Panjang
Kesejahteraan mental memengaruhi perilaku kesehatan (mis. tidur, diet,
aktivitas fisik) dan respons fisiologis terhadap stres yang berdampak
pada risiko penyakit kardiovaskular dan imunokompetensi. Kajian
umum menegaskan hubungan antara kesejahteraan mental dan indikator
kesehatan fisik, walau mekanisme spesifik membutuhkan penelitian
longitudinal lebih lanjut (Das et al., 2020).
2.4.7 Indikator instrument Kesejahteraan Mental
Instrumen K10 (Kessler Psychological Distress Scale) dikembangkan
oleh Kessler, Ronald C. dan digunakan untuk mengukur distres psikologis
non-spesifik dalam 30 hari terakhir (Silvia, 2021). K10 terdiri dari 10 item
yang merepresentasikan gejala kecemasan dan depresi secara umum. Secara
konseptual, indikatornya dapat dikelompokkan sebagai berikut:

1. Dimensi Kecemasan (Anxiety Symptoms)
a. Merasa gelisah (nervous)

b. Tidak dapat tenang (restless)
c. Merasa sangat gelisah sehingga sulit duduk diam
d. Mudah merasa cemas tanpa sebab jelas

2. Dimensi Depresi (Depressive Symptoms)

a. Merasa sedih atau tertekan (depressed)
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b. Merasa putus asa (hopeless)

c. Merasa segala sesuatu terasa berat

d. Merasa tidak berharga (worthless)

3. Kelelahan Psikologis (Mental Fatigue)

a. Merasa lelah tanpa sebab yang jelas

b.Kehilangan energi

2.5 Telaah Jurnal

Tabel 2.1 Tabel telaah jurnal Analisis Work Life Balance (WLB), Strategi Koping, Beban

Kerja dengan Kesejahteraan Mental

Penuli Judul Variabel Jumlah Desain Hasil Keterbat Saran
s dan peneliti asan
(Tahu kriteria an
n) Sampel
Chen, Cognitiv Independe 512 Survei Workload — Cross- Perlu studi
C., e and nd: mahasiswa  kuantita tinggi + sectional;  longitudin
Nibbio  mental workload,c  pekerja di tif coping konteks al & uji
,G., & health oping Jepang Korelasi maladaptif budaya model
Kotoza improve maladaptiv /regresi  menurunk  Jepang; mediasi/m
ki,Y. ment ¢ keseimba an tidak oderasi
(2025 under- ngan kesejahter  menguji lintas
) and Dependen: aan moderasi  budaya
post- kesejahtera mental secara
COVID- an mental (Chen et mendalam
19 al., 2024).
(Frontier
sin
Psychol
0gy)
Broug  Work-life Independe =+ 379 Kuantit  Work-life  Fokus Tambahka
ham, balance as nt: work- mahasiswa  atif balance hanya n variabel
R. R., a predictor lifebalance perguruan  (analisis berpengar pada beban
Zail,C. of college Dependen: tinggi regresi/  uh WLB; kerja &
M., student anxiety,de korelasi  signifikan  tidak strategi
Mendo anxiety presi ) terhadap memasuk  koping
za, C. and kecemasa  kan dalam
M., & depression n dan coping & model
Miller, depresi workload ~ komprehe
J.. R mahasisw nsif
(2020) a.
Semakin
rendah
WLB,
semakin
tinggi
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kecemasa
n &
depresi
.(Brougha
m et al,
2009)
Quinau Multidime  Independe 320 atlet- Mixed- Manajeme Spesifik Perlu diuji
d,R,Do nsional nt: mahasiswa method n beban pada atlet; pada
upona  Developme WLB,man  Eropa kerja & generalisa mahasisw
M, & nt of ajemen dukungan  siterbatas a pekerja
Guidot  Student- beban sosial non-atlet
ti Athletes: kerja,duku meningkat
F(2025 New ngan social kan
) Perspectiv. Depende: kesejahter
es on Dual  kesejahtera aan mental
Career an mental mahasisw
a atlet
(Quinaud
et al.,
2025)
Mazha The Impact Independe 500 Kuantit ~ Beban Populasi Uji model
r A, of nd: karyawan atif kerja pekerja pada
Syed Workload ~ workload dari survey  tinggi umum; populasi
Hassan on Moderator:  berbagai dengan  berkorelas bukan mahasisw
Abrar,  Psychologi coping industri di SEM i negatif mahasisw a pekerja
Amara cal Well- Dependen: Pakistan (Structu  dengan a
Gul being: The psychologi (250 pria, ral kesejahter
(2025) Moderatin  cal  well 250 wanita) Equatio aan
g Role of being n psikologis
Coping Modelin ; namun
Strategies g) efektivitas
strategi
koping
(time-
control,
prioritas,
mindfulne
ss) dapat
melonggar
kan
pengaruh
negatif
tersebut
(Mazhar et
al., 2021).
Ilona Workload, Independe 152 Survey  Beban Sampel Perlu
M. Work-Life  nt: profesional  cross- kerja yang kecil; sampel
McNei  Conflict, workload kesehatan sectiona  tinggi —  profesi lebih besar
I & and Stress Mediator: mental di /; model konflik spesifik &
Eloisa  Amongst WLB, Australia, mediasi  kerja- populasi
Cullin  Mental Dependen:  umur 18-69 + kehidupan berbeda
gton Health stress tahun moderas 1 — stres
(2025)  Profession M=37.58) i 1.
als:  The Preferensi
Moderatin segmentat
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g Role of ion
Segmentati memodera
on si
Preference hubungan
ini:  bagi
yang lebih
suka
memisahk
an, beban
kerja —
konflik,
dan
konflik —
stres, lebih
kuat (Tlona
M.
McNeill &
Eloisa
Cullington
,2025)
Rezky  The Independe 141 Kuantit ~ Terdapat Tidak Tambahka
Ariany  Relationsh  nt: strategi karyawan atif korelasi menguji n variabel
Aras, ip Between koping bank di  korelasi  positif dampak outcome
Tandia  Stress Dependen:  Kota onal antara pada kesejahter
yuk Coping WLB Makassar, strategi kesejahter  aan mental
Suryad  Strategies Sulawesi koping aan mental
i, and Work- Selatan, dan WLB
Rezky  Life Indonesia (r=0,417,
Nurul  Balance p<0,001).
Fatitha  Among Strategi
h Bank problem-
(2023)  Employees focused
punya
pengaruh
lebih besar
dibanding
strategi
emotion-
focused
(Aras et
al., 2023)
Saleh Perception Independe  Profesional  Cross- Beban Tidak Gunakan
A s of Mental nt: beban medis & sectiona kerja mengguna SEM
Alrebis  Health and kerja, WLB  kesehatan [ survey  tinggi, kan model untuk
h Work-Life  koping (jumlah WLB struktural ~ melihat
(2025)  Balance Dependen:  besar) dari rendah — jalur
Among mental berbagai stress/bur hubungan
Medical health spesialisasi, nout 15 simultan
and Health stress & koping
Profession burnout aktif
als: An tinggi. membantu
Evaluation (Alrebish,
of Stress, 2025).
Burnout,
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Coping
Mechanis
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Putri How does Independe Kuantit WLB Fokus Tambahka
N.K., the work- nt: WLB atif yang lebih pandemi; n coping
Melani life Dependen: . (regresi) baik variabel &
Pekerja .
a balance stress Kesehatan terkait terbatas workload
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(2023 COVID-19 dijelaskan
andemic? ) (Putri et
p
al., 2023)
Dayint Independe  Pekerja Kuantit  Beban Tidak Perlu
a The Role of nt: mental industri atif kerja menguji model
Annisa Mental workload asam fosfat, (cross- mental WLB & integratif
Syaiful Workload Dependen:  Indonesia sectiona berdampa  coping multi
, Tri in quality of 1) k negatif variabel
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Paskari kesehatan
. Among
ni et al. Workers in mental
(2024) o (Dayinta
. Annisa
Phosphori Syaiful
c Acid Y ’
Industry Tri
Martiana,
2024)
Kevin  Workload  Independe: Karyawan  Kuantit Beban Tidak Tambahka
Natana and workload,j  Indonesia atif kerja & menguji n
el Working am kerja (jumlah (medias  jam kerja kesejahter psycholog
(2023)  Hours Mediator : spesifik i) yang aan mental ical well-
Effect on stress dalam tinggi — being
Employees Dependen: artikel) WLB sebagai
j Work- WLB menurun, outcome
Life melalui
Balance peningkat
Mediated an  stress
by  Work kerja
Stress (Natanael
et al.,
2023)
2.6 Theory

Theory penelitian ini mengacu pada teori Betty Neuman yaitu Neuman

Systems Model, setiap variabel dipandang sebagai faktor yang secara langsung

7 turnitin
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mempengaruhi kondisi kesehatan individu. Dalam model ini, individu dipahami
sebagai suatu sistem terbuka yang selalu berinteraksi dengan berbagai stressor
dari lingkungan. Beban kerja dan ketidakseimbangan WLB merupakan stressor
yang dapat mengganggu kestabilan sistem individu, sedangkan strategi koping
merupakan kemampuan individu dalam menghadapi tekanan atau stres yang
muncul. Ketiga faktor tersebut secara langsung dapat mempengaruhi kondisi
kesejahteraan mental mahasiswa. Apabila mahasiswa mampu menjaga
keseimbangan antara kehidupan akademik, pekerjaan, dan kehidupan pribadi
serta memiliki strategi koping yang baik, maka sistem individu akan tetap stabil
sehingga kesejahteraan mental dapat terjaga. Sebaliknya, apabila beban kerja
tinggi, WLB tidak terpenuhi, dan strategi koping kurang adaptif, maka kondisi
tersebut dapat meningkatkan stres dan menurunkan kesejahteraan mental
mahasiswa. Oleh karena itu, dalam penelitian ini WLB, beban kerja, dan strategi
koping diposisikan sebagai variabel independen yang secara langsung

mempengaruhi kesejahteraan mental sebagai variabel dependen.
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2.7 Kerangka Teori Grand Theory
Neuman System Model
(Betty Neuman)

|

Faktor-faktor yang mempengaruhi
kesejahteraan mental

4  >

Faktor Eksternal

Faktor Internal

v -

Strategi koping Beban kerja WLB
Transactional Model of Stres& Coping Mental Workload Theory WLB Theory
(Lazarus & Folkman ) (NASA TLX) (Greenhaus)
(Syafjtri, 2023) (Scheneider, 2020) (Allen, 2020)
v : ;
Problem Focused Coping & Mental demand,physical Keseimbangan waktu, Keseimbangan
Emotion Focused Coping demand ,temporal peran, Pengelolaan batas kerja -
demand,performance,effort, kehidupan , ke puasan kerja, Inte grasi
frustation Positif/ Enrichment (Positive Spillover)

l

Kesejahteraan Mental

Gambar 2. 1 Kerangka Teori Penelitian Analisis Hubungan Work Life Balance, Strategi Koping,Beban Kerja Dengan Kesejahteraan Mental
Mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang.
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BAB 3

KERANGKA KONSEPTUAL PENELITIAN DAN HIPOTESIS

3.1 Kerangka Konseptual

dan hasil penelitian terdahulu,

Kerangka konseptual adalah model konseptual yang menjelaskan hubungan

antara variabel-variabel yang diteliti, yang disusun berdasarkan teori, konsep,

sehingga menjadi dasar dalam merumuskan

hipotesis penelitian (Sugiyono, 2019).

] ittt
r——=—7 :Tidak Diteliti

I __1

Strategi koping(X1)
Hl
\ Kesejahteraan
WLB (X2) H2 mental
I 4 (Y)
H3
Beban kerja
(X3)

Gambar 3.1 Kerangka Konseptual Penelitian Analisis Hubungan Work Life Balance, Strategi

Koping, Beban Kerja Dengan Kesejahteraan Mental Mahasiswa RPL
Keperawatan di STIKES Pemkab Jombang
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Penelitian ini berdasarkan fenomena yang ada rendahnya angka
kesejahteraan mental pada mahasiswa RPL di Sekolah tinggi ilmu
Kesehatan Pemkab Jombang. Kesejahteraan mental dipengaruhi oleh
berbagai faktor, baik internal maupun eksternal ,faktor-faktor tersebut di
antaranya work-life balance, beban kerja, dan strategi koping (Qiangian et
al., 2025).

Work-life balance merupakan aspek penting dalam menjaga kualitas
hidup individu, termasuk mahasiswa yang menjalani peran ganda sebagai
pelajar dan pekerja (Mensah & Adjei, 2020). Dalam konteks mahasiswa,
keseimbangan antara tuntutan akademik dan pekerjaan seringkali menjadi
sumber konflik yang dapat mempengaruhi kesejahteraan subjektif mereka
(Alfayed & Mas Bakar, 2024).

Beban kerja yang tinggi, baik berupa tugas akademik maupun
tanggung jawab pekerjaan, seringkali menjadi pemicu utama stres pada
mahasiswa pekerja. Beban kerja dan work-life balance berpengaruh
simultan maupun parsial secara signifikan terhadap kinerja akademik
mahasiswa paruh waktu (Adelia, Praja Hadi Saputra, 2025).

Strategi koping, mahasiswa yang mampu menerapkan mekanisme
koping yang tepat, baik problem-focused maupun emotion-focused,
cenderung memiliki daya tahan yang lebih kuat terhadap tekanan. Strategi
koping memiliki hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan psikologis
(Pujiati & Komarudin, 2024)

Bagi mahasiswa, kesejahteraan mental memiliki peranan krusial
dalam menunjang keberhasilan akademik, menjalin relasi sosial, dan

menyesuaikan diri dengan berbagai tantangan di lingkungan kampus.
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Namun demikian, fenomena yang muncul di kalangan mahasiswa pekerja
menunjukkan bahwa kesejahteraan mental seringkali terganggu oleh beban
peran ganda yang mereka jalani

Dengan mengetahui analisis work life balance, beban kerja, strategi
koping dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja di Sekolah Tinggi
IImu Kesehatan Pemkab Jombang diharapkan dapat memberikan kontribusi
dalam upaya peningkatan kesejahteraan mental mahasiswa melalui
pengembangan program dukungan mahasiswa serta kebijakan pendidikan

tinggi yang responsif terhadap kebutuhan mahasiswa pekerja.

3.2 Hipotesis

7 turnitin

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian

yang kebenarannya masih harus diuji secara empiris (Sugiyono, 2019).
Berdasarkan beberapa pemaparan diatas maka hipotesis pada penelitian ini

adalah:

H1 (1): Terdapat hubungan strategi koping dengan kesejahteraan mental
mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang

HO (1): Tidak terdapat hubungan strategi koping dengan kesejahteraan
mental mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang

H1 (2): Terdapat hubungan work life balance dengan kesejahteraan mental
mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang.

HO (2): Tidak terdapat hubungan work life balance dengan kesejahteraan
mental mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang.

H1 (3): Terdapat hubungan beban kerja dengan kesejahteraan mental

mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang.
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HO (3): Tidak terdapat hubungan beban kerja dengan kesejahteraan mental
mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang

H1 (4): Terdapat hubungan work life balance, strategi koping, beban kerja
secara simultan dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL di STIKES
Pemkab Jombang.

HO (4): Tidak terdapat hubungan work life balance, strategi koping, beban
kerja secara simultan dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL di
STIKES Pemkab Jombang.

H1 (5): Terdapat variabel yang paling dominan dengan kesejahteraan
mental mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang.

HO (5): Tidak terdapat variabel yang paling dominan dengan kesejahteraan

mental mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang.
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BAB 4
METODE PENELITTIAN

Metode penelitian merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan data dengan
tujuan dan kegunaan tertentu. Disebut ilmiah karena kegiatan penelitian didasarkan
pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis (Sugiyono, 2019)

4.1 Desain Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan desain analitik
korelasional menggunakan pendekatan cross-sectional. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan antara WLB, strategi koping, dan beban kerja
dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL. Menurut Creswell (2023) penelitian
kuantitatif digunakan untuk menguji hubungan antar variabel yang dapat diukur
secara numerik melalui instrumen terstruktur serta dianalisis menggunakan teknik

statistik.

4.2 Populasi, Sampling dan sampel
4.2.1 Populasi

Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri atas objek atau subjek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya (Sugiyono, 2019). Populasi dari
penelitian ini adalah seluruh mahasiswa rekognisi pembelajaran lampau pada
prodi sarjana keperawatan dan profesi ners di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan
Pemkab Jombang sejumlah 239 mahasiswa.

4.2.2 Sampling
Teknik sampling adalah suatu prosedur dalam menentukan jumlah sampel
yang jumlahnya sesuai dengan ukuran sampel yang akan dijadikan sumber data

sebenarnya, dengan memperhatikan sifat — sifat penyebaran populasi agar
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diperoleh sampel yang representative (Sugiyono, 2019) .Teknik sampling yang
digunakan dalam penelitian ini adalah proportional random sampling.
Proportional Random Sampling merupakan salah satu teknik pengambilan
sampel dalam penelitian kuantitatif yang termasuk dalam probability sampling,
di mana setiap anggota populasi memiliki peluang yang sama untuk terpilih
sebagai sampel, tetapi jumlah sampel yang diambil dari setiap kelompok atau
strata disesuaikan secara proporsional dengan jumlah anggota populasi pada
masing-masing kelompok tersebut (Sugiyono, 2019). Teknik ini digunakan
karena populasi penelitian terdiri dari beberapa kelompok yang berbeda, sehingga
peneliti perlu memastikan bahwa setiap kelompok terwakili secara seimbang
sesuai dengan proporsi jumlahnya dalam populasi.
4.2.3 Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh
populasi. Bila populasi besar dan peneliti tidak mungkin mempelajari semua yang
ada dalam populasi, maka diambil sebagian dari populasi tersebut untuk dijadikan
sampel (Sugiyono, 2019). Berdasarkan hasil populasi mahasiswa total sampel
sebesar 239 responden. Penentuan besar sampel dengan menggunakan rumus
Slovin menurut Nursalam 2020 dengan derajat kepercayaan sebesar 95% maka

tingkat kesalahan 5% adalah sebagai berikut:

Rumus: n=——
1+N.e

Keterangan:

n: Ukuran sampel/jumlah responden

N: Ukuran populasi

e: Persentase kelonggaran ketelitian kesalahan pengambilan sampel

yang masih bisa di tolerir e = 0,05%
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Berdasarkan rumus Slovin, maka jumlah sampel yang akan di ambil dalam

penelitian adalah:

n =239/ (1+ (239 x (0,05)?)

n =239/ (1+0,59)
n=239/1,59
n = 150 mahasiswa.
@ Dari hasil perhitungan menggunakan rumus Slovin maka didapatkan jumlah sampel
150 responden.
Berdasarkan sampling dengan menggunakan proportional random sampling maka
di dapatkan:
Sarjana Keperawatan ganjil: 72/150 x 100 = 48 responden
Sarjana Keperawatan genap: 47/150 x 100 = 32 responden

Profesi ners ganjil : 120/150 x 100= 80 responden

1. Kiriteria inklusi

a. Mahasiswa STIKES Pemkab Jombang program RPL.
b. Status mahasiswa pekerja.
@ c. Bersedia menjadi responden.
2.  Kiiteria eksklusi

a. Mahasiswa yang sedang cuti akademik.

b. Mabhasiswa fiesh graduate.

c. Mahasiswa dengan kondisi kesehatan khusus yang
mengganggu pengisian kuesioner

@ 4.3 Identifikasi Variabel dan Definisi Operasional
4.3.1 Identifikasi Variabel
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G Variabel penelitian adalah atribut atau sifat atau nilai dari orang,
objek, atau kegiatan yang mempunyai variasi tertentu yang ditetapkan oleh
peneliti untuk dipelajari dan ditarik kesimpulannya. (Sugiyono, 2019).
Variabel dalam penelitian ini dibagi menjadi 2 yaitu:
1. Variabel Independen (bebas)

Variabel bebas (independen) adalah variabel yang
memengaruhi atau menjadi sebab perubahan atau timbulnya
variabel terikat (dependen). Variabel independen dalam
penelitian ini adalah X1 (strategi koping), X2 (work life balance),
X3 (beban kerja)

@ 2. Variabel Dependen (terikat)

Variabel terikat adalah variabel yang dipengaruhi atau yang
menjadi akibat karena adanya variabel bebas. Variabel dependen
pada penelitian ini adalah kesejahteraan mental (Y) mahasiswa
pekerja (RPL).

4.3.2 Definisi Operasional

Tabel 4.1 Definisi operasional Analisis work life balance, beban kerja, strategi
koping dengan kesejahteraan mental

7 turnitin

Variabel Definisi indikator Alat ukur Skala Kriteria
Operasional
Strategi Upaya Berdasarkan 14 The Brief Ordinal ~ Total skor
koping kognitif dan  subskala: COPE (Carver, (rentang  28-
(X1) perilaku 1997), terdiri 112).
mahasiswa  a. Problem- dari 28 item. kriteria:
pekerja focused
dalam coping: a. Koping Mal
mengatasi Active coping, adaptif: 28-
stres akibat Planning, 70
tuntutan kerja Seeking b. Koping
dan instrumental Adaptif:
akademik. support. 71-112
b.Emotion-
focused
coping:
Acceptance,
Humor,
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Venting,
Religion,
Emotional
support,
Positive
reframing,
Self-blame.
Less
useful/avoidant
coping: Denial,
Self-distraction,

Behavioral
disengagement,
Substance use.
Work Life  Persepsi 1. Work Kuesioner Work  Ordinal ~ Total skor
Balance  mahasiswa Interference  life balance (rentang  15-
(WLB) pekerja with scale terdiri dari 75).
(X2) mengenai Personal Life 15 item kriteria:
keseimbanga (WIPL) - pernyataan. Tinggi: X>55
n antara Gangguan Sedang:
peran kerja Pekerjaan 35 <X<55,
dan peran terhadap Rendah:
akademik/pri Kehidupan X<35
badi yang Pribadi (Allen, 2020)
mencerminka
n 2. .work
keseimbanga enhanceme
n waktu, ntof
ke.terllbaFan personal
psikologis, life (wepl)-
dan kepuasan .
antarperan penlngkc’ro
n kehidupan
pribadi oleh
pekerjaan,
3.personal
life
enhanceme
nt of work
(plew) -
peningkata
n pekerjaan
oleh
kehidupan
pribadi.
Beban Frekuensi 1. Mental Kuesioner Ordinal  Total skor
kerja (X3) kegiatan rata- demand Bebana kerja dengan
rata (Tuntutan (NASA-TLX), rentang 0-
dari  masing mental) 100
masing 2. Physical
pekerjaan demand Kategori:
dalam jangka (Tuntutan
waktu fisik) a. beban
tertentu 3. Temporal kerja
demand sangat
(Tekanan rendah,
waktu) skor 0-20
4. Own b. beban
performanc kerja
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4.4 Prosedur Penelitian
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e (Persepsi rendah,
Kinerja) skor 21-40
5. Effort c. beban
(Usaha) kerja
6. Frustation sedang,
(Frustasi) skor 41-60
d. beban
kerja
tinggi,
skor 61-80
e. beban
kerja
sangat
tinggi,
skor 81-
100
(Scheneid
er, 2020)
Pengalaman Kessler Ordinal Total skor
distress Psychological (rentang  10-
psikologis Distress  Scale 50).
seperti: (K10). a.10-19:
1. Merasa lelah Kemungkin
tanpa alasan. an besar
2. Merasa sehat secara
gugup. mental
3. Merasa putus (well)
asa. b.20-24:
4. Merasa Kemungkin
gelisah. an memiliki
5. Merasa tidak gangguan
ada yang bisa ringan
membuat diri (distress
senang. ringan)
6. Merasa tidak c.25-29:
berharga. Kemungkin
7. Merasa an memiliki
segala upaya gangguan
adalah sia-sia. sedang
8. Merasa tidak (distress
tenang. sedang)
9. Merasa d.30-50:
cemas. Kemungkin
10. Merasa an memiliki
sangat sedih. gangguan
berat
(distress
berat)
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Prosedur penelitian ini diawali dengan adanya fenomena dan judul
penelitian yang ditemukan oleh peneliti setelah itu akan diajukan pada
pembimbing. Kemdian setelah disetujui oleh pembimbing dan melewati proses

skrining oleh prodi, peneliti mengajukan ijin penelitian dari Ketua Universitas
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Bina Sehat PPNI Kabupaten Mojokerto maka prosedur selanjutnya yang akan
dilaksanakan oleh peneliti Langkah-langkah nya meliputi:

1. Melakukan uji eticha clearance dan mengajukan permohonan ijin

penelitian kepada Ketua STIKES Pemkab Jombang.

2. Peneliti setelah mendapat izin melaksanakan koordinasi dengan Ketua
Program Studi untuk dapat melaksanakan penelitian pada mahasiswa
RPL di pogram studi tersebut.

3. Penelitian ini dilakukan selama dua minggu dan sebelum melaksanakan
penelitian, peneliti melakukan sosialisasi kepada responden
menjelaskan maksud dan tujuan penelitian sehingga responden bersedia
diteliti.

4. Apabila responden bersedia dan peneliti membagikan instrument
kuesioner penelitian dan meminta responden untuk mengisi kuesioner
sesuai dengan petunjuk pengisian.

5. Setelah responden selesai mengisi kuesioner, peneliti melakukan
koreksi data ulang apakah sudah lengkap mengisi semua kuesioner

6. Apabila semua data sudah terkumpul peneliti melakukan proses editing,

coding, scoring dan kemudian dianalisa dengan uji regresi linier.

4.5 Kerangka Operasional

7 turnitin

Kerangka Operasional pada penelitian ini meliputi:

POPULASI

Seluruh mahasiswa RPL pada program studi keperawatan dan profesi ners sebanyak 239
mahasiswa

!

SAMPLING

Teknik sampling menggunakan proportional random sampling
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!

SAMPEL

Mahasiswa recognisi pembelajaran lampau pada prodi sarjana keperawatan dan profesi ners
sebanyak 150 mahasiswa

!

PENGUMPULAN DATA
Kuesioner work life balance, NASA TLX ,Brief Cope dan kesejahteraan mental (K10)

L

ANALISA DATA
Setelah data terkumpul dilakukan analisa dengan proses editing,coding,scoring dan tabulating

serta di analisa: analisis univariat,bivariat dan multivariat dengan uji Regresi Ordinal (Ordinal
Logistic Regression) dengan metode PLUM (Polytomous Universal Model) dan link

Sfunction logit.

|

INTERPRETASI HASIL dan KESIMPULAN

Terdapat hubungan Work Life Balance, Strategi Koping, Beban Kerja
Dengan Kesejahteraan Mental Mahasiswa RPL

Gambar 3.1 Kerangka Operasaional Penelitian Analisis Hubungan Work Life Balance, Strategi

Koping, Beban Kerja Dengan Kesejahteraan Mental Mahasiswa RPL
Keperawatan di STIKES Pemkab Jombang

4.6 Instrument Penelitian

7 turnitin

Instrumen penelitian adalah alat yang digunakan untuk mengukur
fenomena alam maupun sosial yang diamati. Semua variabel yang diteliti
harus diukur dengan instrumen yang tepat dan teruji validitas serta
reliabilitasnya (Sugiyono., 2019). Penyusunan instrument penelitian pada

tahap awal akan dituliskan data — data tentang karakteristik responden:
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umur, jeniskelamin, pendidikan terakhir, status pernikahan, status
kepegawaian, masa kerja dan data demografi lainnya.

Peneliti mengumpulkan data secara formal kepada subjek untuk
menjawab pertanyaan secara tertulis. Pertanyaan yang diajukan dapat juga
dibedakan menjadi pertanyaan terstruktur, subjek menjawab secara beban
tentang sejumlah pertanyaan yang diajukan secara terbuka oleh peneliti.
Menggunakan skala semantic differential (SD), responden diminta untuk
memberikan tanda (\/) pada skala yang sesuai. Kuesioner dalam penelitian
ini adalah kuesioner terkait work life balance, beban kerja, strategi koping
dan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja untuk menganalisis work life
balance, beban kerja, strategi koping dan kesejahteraan mental mahasiswa

pekerja.

4.6.2 Instrumen Work Life Balance

7 turnitin

Kuesioner Work life balance Scale digunakan untuk mengukur
variable work life balance. Instrumen ini disusun dalam bentuk kuesioner
yang terdiri dari 15 item pernyataan yang mencakup 5 domain yaitu work
interference with personal life (wipl) - gangguan pekerjaan terhadap
kehidupan pribadi, personal life interference with work (pliw) - gangguan
kehidupan pribadi terhadap pekerjaan, work enhancement of personal life
(wepl) - peningkatan kehidupan pribadi oleh pekerjaan, personal life
enhancement of work (plew) - peningkatan pekerjaan oleh kehidupan
pribadi. Pengukuran dilakukan menggunakan skala Likert lima tingkat,
yaitu Sangat Setuju (5), Setuju (4), Ragu-ragu (3), Tidak Setuju (2), dan
Sangat Tidak Setuju (1). Skor total responden diperoleh dari penjumlahan

seluruh item, dengan skor minimum 15 dan skor maksimum 75.
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4.6.3

Interpretasi hasil dan kategorisasi skor Work-Life Balance dilakukan
dengan mengacu pada pembagian kategori berdasarkan rata-rata (mean)
dan standar deviasi (SD) ideal dari skala yang digunakan [*2]. Pendekatan
ini memungkinkan peneliti untuk mengklasifikasikan tingkat Work-Life
Balance individu ke dalam kategori yang bermakna secara statistik.
Perhitungan untuk menentukan kategori adalah Skor Ideal Maksimum
(SIM): 5 (skor tertinggi) * 15 (jumlah item) = 75, Skor Ideal Minimum
(SIK): 1 (skor terendah) * 15 (jumlah item) = 15, Rata-rata Ideal (R): (SIM
+ SIK) /2 = (75 + 15) / 2 = 45, Standar Deviasi Ideal (SDI): (SIM - SIK) /

6=(75-15)/6=10.

Berdasarkan perhitungan di atas, kategori Work-Life Balance adalah
tinggi jika skor total individu (X) lebih besar dari R + 1 SDI (X > 45 + 10
= 55), sedang jika skor total individu (X) berada dalam rentang R - 1 SDI
hingga R + 1 SDI (35 < X < 55), rendah jika skor total individu (X) lebih

kecil dari R - 1 SDI (X < 35) (Allen, 2020).

Instrument Beban Kerja

National Aeronautics and Space Administration Task Load Index
(NASATLX) ialah metode pembobotan dan rating pengukuran beban
mental. Metode ini pertama kali dikembangkan oleh Sandra G. Hart dan
Lowell E. Stavelland. Metode ini dikembangkan karena kebutuhan
pengukuran subjektif. Awalnya metode ini terdiri dari 9 (sembilan) faktor
yakni: kesulitan tugas, tekanan waktu, jenis aktivitas, usaha fisik, usaha
mental, performansi, frustasi, stress dan kelelahan. Seiring berjalannya
waktu, metode ini disederhanakan menjadi 6 faktor yakni Mental

Demands, Physical Demands, Temporal Demands, Own Performance,
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Effort, and Frustation (Fauzi, 2017). Dimensi ini diukur dengan
menggunakan skala bipolar yang bernilai 0- 100 dan digambarkan pada
sebuah garis.

Adapun langkah-langkah pengukuran beban kerja mental dengan

menggunakan NASA-TLX yaitu:

1. Pemberian bobot pada kuesioner
Dalam tahap ini, diberikan kuesioner perbandingan berpasangan sejumlah 15.
Penilaian dilakukan dengan dengan pemilihan salah satu dari dua
perbandingan berpasangan dari enam indikator. Yang dipilih adalah indikator
yang menurut responden paling dominan dirasakan yang mempengaruhi
beban kerja mental yang dirasakan. Bobot dari tiap indikator beban kerja
mental yang didapatkan dari perhitungan jumlah berpasangan yaitu 15, yang
dirasakan paling dominan menimbulkan beban kerja mental.
Tabel 4.2 Tabel pembobotan
NO indikator Atau Indikator
1 Mental demand (kebutuhan Atau Physical demand
mental (kebutuhan fisik)
2 Mental demand (kebutuhan Atau Temporal Demand
mental (kebutuhan waktu)
3 Mental demand (kebutuhan Atau Performance (performa)
mental
4 Mental demand (kebutuhan Atau Effort (usaha)
mental
5 Mental demand (kebutuhan Atau Frustation (frustasi)
mental
6 Physical demand Atau Temporal Demand
(kebutuhan fisik) (kebutuhan waktu)
7 Physical demand Atau Performance (performa)
(kebutuhan fisik)
8 Physical demand Atau Effort (usaha)
(kebutuhan fisik)
9 Physical demand Atau Frustation (frustasi)
(kebutuhan fisik)
10 Temporal Demand Atau Performance (performa)
(kebutuhan waktu)
11 Temporal Demand Atau Effort (usaha)
(kebutuhan waktu)
12 Temporal Demand Atau Frustation (frustasi)
(kebutuhan waktu)
13 Performance (performa) Atau Effort (usaha)
68
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14 Performance

Atau Frustation (frustasi)

15 Effort (usaha)

Atau Frustation (frustasi)

Sumber: Mardhia & Bariyah, (2020).

2. Pemberian rating pada kuesioner

Pemberian Rating Responden diminta untuk menilai enam indikator beban

mental di bagian ini. Persepsi responden terhadap beban mental yang dirasakan

menjadi dasar penilaian subjektif yang diberikan. Dimana nantinya mendapatkan

skor beban mental NASA-TLX.

Tabel 4.3. Rating Metode NASA-TLX

Indikator

Pertanyaan

Mental Demand
(Kebutuhan Mental)

Berapa banyak upaya yang diperlukan
untuk pekerjaan  anda,  seperti:
mengingat, melihat, memutuskan, dan
mempertimbangkan apakah
pekerjaan itu mudah atau sulit,
longgar atau ketat, sederhana atau
rumit?

Physical Demand
(Kebutuhan Fisik)

Berapa banyak aktivitas fisik yang
perlu Anda lakukan untuk pekerjaan
Anda (seperti mengontrol,
mendorong, memutar, berlari, dan
aktivitas lainnya). Apakah pekerjaan
itu sederhana atau menantang, cepat
atau tenang?

Temporal Demand
(Kebutuhan Waktu)

Berapa banyak tingkat stres yang
anda rasakan pada waktu Anda ketika
bekerja atau melakukan bagian dari
pekerjaan anda? apakah kecepatan
kerja santai dan lambat, atau cepat
dan melelahkan?

Own Performance
(Performa)

Seberapa  puas anda  dengan
performasi untuk mencapai tujuan
pekerjaan anda?

Seberapa besar keberhasilan anda
dengan seberapa baik anda dalam
mencapai target pada pekerjaan anda?

Effort (Tingkat Usaha)

Berapa banyak upaya mental dan
fisik yang Anda lakukan untuk
melakukan yang terbaik?

Frustration Level (Tingkat
Frustasi)

Bagaimana perasaan Anda di tempat
kerja ketika Anda merasa tidak aman,
putus asa, tersinggung, stres, dan
kesal?
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4.
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7 turnitin

Menghitung Nilai Produk
Dimana dengan mengalikan peringkat masing-masing deskriptor dan
faktor pembobot. Hasilnya, keenam indikator penilaian (MD, PD, TD, PO,
FL, dan EF) mendapatkan enam skor produk
Nilai Produk = Rating x Bobot Faktor
Menghitung Weighted Workload (WWL)
Diperoleh dengan menambahkan enam nilai produk: WWL =3 Produk
Menghitung Rata-rata WWL Rata-rata WWL
ditentukan dengan membagi WWL dengan berat total, yaitu sama dengan
15. Rumus perhitungannya adalah sebagai berikut: WWL =WWL /15
Interpretasi Hasil Nilai Skor
Keluaran dari perhitungan NASA-TLX adalah tingkat beban kerja mental
yang dialami responden. Beban kerja mental rata-rata dipecah menjadi lima
kategori, Interpretasi Skor NASA-TLX Golongan Beban Kerja Nilai
Sangat rendah 0-20, Rendah 21-40, Sedang 41-60, Tinggi 61-80, Sangat

Tinggi 81-100 (Scheneider, 2020).

4.6.4 Instrument Strategi Koping

Kuesioner (Brief Cope Inventory) digunakan untuk mengukur
variable strategi koping. Instrumen ini disusun dalam bentuk kuesioner
yang terdiri dari 28 item pernyataan yang mencakup 3 domain yaitu
Problem-focused, emotion-focused coping avoidance coping. Pengukuran
dilakukan menggunakan skala Likert empat tingkat, yaitu sangat sering
(4), sering (3), kadang-kadang (2), dan belum pernah (1). Skor total

responden diperoleh dari penjumlahan seluruh item, dengan skor
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minimum 28 dan skor maksimum 112. Kategori strategi koping, skor 28-
70 koping maladaptive, skor 71-112 koping adaptif (Carver, 1997).
4.6.5 Instrument Kesejahteraan Mental
Untuk mengukur kesejahteraan mental, tinjauan pustaka mengidentifikasi
penggunaan Kessler Psychological Distress Scale (K10). K10 merupakan
instrumen yang diakui secara luas untuk menilai tingkat distres psikologis, yang
secara inheren merefleksikan aspek kesejahteraan mental individu. Skala ini telah
tervalidasi dan digunakan dalam berbagai konteks penelitian untuk mengukur
gejala kecemasan dan depresi selama empat minggu terakhir
Kategori total skor (rentang 10-50), dengan interpertasi skor 10-19
kemungkinan besar sehat secara mental (well), skor 20-24 kemungkinan memiliki
gangguan ringan (distress ringan), skor 25-29 kemungkinan memiliki gangguan
sedang (distress sedang), skor 30-50 kemungkinan memiliki gangguan berat
(distress berat) (Kessler, 2003).
4.6.6 Uji Validitas dan Reliabilitas
Uji validitas pada kuesioner WLB dilakukan pada 30 responden [*2]. Hasil
uji validitas menunjukkan bahwa seluruh 15 item pertanyaan dalam kuesioner WLB
dinyatakan valid, karena memenuhi kedua kriteria tersebut, yaitu nilai Sig. < 0,05
dan r hitung > r table. Hasil uji reliabilitas untuk kuesioner Work-Life Balance
menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,879. Nilai ini jauh lebih besar dari
0,60, yang mengindikasikan bahwa kuesioner Work-Life Balance memiliki tingkat
reliabilitas internal yang sangat baik.
Uji validitas pada kuesioner NASA TLX, dari keenam indicator nilai

tabel r dengan ketentuan df = n — 2 yang artinya 30 — 2 = 28 dan tingkat
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signifikansi sebesar 5% angka yang diperoleh = 0,361, maka keenam indicator
tersebut dinyatakn valid. Hasil uji reliabilitas untuk kuesioner NASA-TLX
menunjukkan nilai Alpha Cronbach sebesar 0,748 denagn keterangan reliabel.

Uji validitas pada Brief COPE biasanya melalui proses forward—backward
translation, uji validitas isi oleh panel ahli, serta uji validitas konstruk dan
reliabilitas (menggunakan CFA dan Cronbach’s alpha). Hasil berbagai studi
menunjukkan bahwa Brief COPE versi adaptasi memiliki validitas konstruk yang
baik dan reliabilitas internal yang memadai, dengan nilai Cronbach’s alpha
umumnya berada di atas 0,70 untuk sebagian besar dimensi. Oleh karena itu,
instrumen ini dinilai layak digunakan untuk mengukur strategi koping pada
populasi non-Barat dan dalam konteks stres akademik maupun pekerjaan.

Uji Validitas Item K10 (kemungkinan merujuk pada korelasi item-total atau

factor loading) berkisar antara 0.459 hingga 0.786, yang semuanya berada dalam

rentang yang dapat diterima. Sedangkan uji reliabilitas nilai Cronbach's Alpha yang
tinggi, berkisar antara 0.897 hingga 0.942. Ini menunjukkan bahwa versi
terjemahan dari K10 memiliki konsistensi internal yang sangat baik pada populasi

Indonesia.

4.7 Lokasi dan waktu Penelitian
Penelitian ini akan dilaksanakan di Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan Pemkab
Jombang pada bulan 4 & 7 Agustus 2026.

4.8 Prosedur Pengambilan atau Pengumpulan Data

4.8.1 Prosedur pengambilan data primer
Data primer adalah sumber data yang secara langsung diperoleh dari
responden dengan melaksanakan distribusi kuesioner. Data primer dalam

penelitian ini diperoleh dari pengisian kuesioner oleh mahasiswa RPL di Sekolah
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Tinggi [lmu Kesehatan Pemkab Jombang. Instrumen yang dipergunakan adalah
berupa kuesioner terkait work life balance, beban kerja, strategi koping, serta
kesejahteraan mental. Untuk menekan bisa terhadap peneliti, maka pada bagian
kuesioner responden tidak diminta untuk menuliskan nama. Selain itu pada lembar
penjelasan kepada responden pada bagian nama peneliti telah disamarkan.
4.8.2 Prosedur Pengumpulan Data
Prosedur pengumpulan data dilakukan dengan cara:
a. Menyebarkan kuesioner berupa daftar pertanyaan yang telah diberikan
alternatif jawaban untuk menjawab kepada responden yang terpilih.
b. Mengumpulkan dan mempelajari informasi dari data — data yang diperoleh
dari jurnal dan buku — buku literatur. Dalam penelitian ini, skala pengukuran
yang digunakan adalah skala Likert.

4.9 Cara Analisis Data
4.9.1 Tehnik Pengolahan Data

Pengolahan data adalah kegiatan setelah data dari seluruh responden atau
sumber data lain terkumpul. Kegiatan ini bertujuan agar data dapat diolah menjadi
informasi yang bermakna, sehingga dapat digunakan untuk menjawab rumusan
masalah dan menguji hipotesis penelitian (Sugiyono, 2019). Proses pengolahan
data yang dilakukan oleh peneliti melalui beberapa tahap sebagai berikut:
a. Editing

Setiap lembar instrumen yang sudah diisi adalah dokumen tentang data setiap
responden pada sampel penelitian. Jumlah lembaran itu sama dengan jumlah
satuan analisis pada sampel. Oleh karena itu, dalam proses editing ini pertama-
tama dihitung jumlah semua instrumen yang sudah terkumpul, yang seharusnya

sama dengan besarnya sampel sejumlah 150 mahasiswa. Jika jumlah responden
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pada sampel adalah n, dan jumlah instrumen yang terkumpul adalah n’, maka
selisih n — n’ adalah lembar instrumen yang belum terisi atau belum dikembalikan,
dan karena itu perlu diusahakan agar (n — n’) itu dapat dikumpulkan.

b. Coding
Tahap selanjutnya setelah editing adalah pemberian kode (sandi) pada variable dan
data yang telah terkumpul melalui lembar instrumen. Pemberian kode dengan
huruf dan data diberi kode dengan angka. Setiap variable yang bersangkutan
diberikan indicator untuk setiap variable indeks.

c. Scoring
Scoring Adalah sesudah data terkumpul dari semua responden, peneliti memeriksa
danmenyesuaikan data dengan data semula seperti apa yang diinginkan.

d. Tabulating
Tabulating dilaksanakan dengan menyusun data dalam bentuk tabel distribusi
frekuensi supaya lebih mudah untuk melakukan pemeriksaan dan pengolahan data.
Kemudian hasil tabulasi di presentasikan Hasil tabulasi dapat di intrepetasikan

sebagai berikut:

100% : seluruhnya
76-99% : hampir seluruhnya
51-75% : sebagian besar
50% : setengah

26-49% : hampir setengah
1-25% : sebagian kecil

4.9.2 Teknik Analisis Data

a. Analisis Univariat
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Penilaian WLB, beban kerja, strategi koping pengukuran variabel
independent menggunakan skala likert. Pada umumnya dalam analisis ini
hanya menghasilkan distribusi dan presentase dari tiap variabel (Sugiyono,
2019).

Analisis Bivariat

Analisis bivariat digunakan untuk melihat bagaimana variabel independen
dan variabel dependen berhubungan satu sama lain. Tujuan analisis ini adalah
untuk menguji hubungan WLB, beban kerja, strategi koping dengan
kesejahteraan mental mahasiswa. Analisis bivariat dilakukan menggunakan uji
Spearman Rho untuk menilai hubungan antarvariabel. Hasil analisis bivariat
didasarkan pada koefisien korelasi (r) yang menggambarkan arah dan kekuatan
hubungan antara variabel independen dan dependen, serta nilai p-value dengan
batas signifikansi kurang dari 0,05 untuk menunjukkan adanya hubungan yang
bermakna secara statistik.

Analisis Multivariat
Analisis multivariat dalam penelitian ini digunakan untuk
menganalisis hubungan Work-Life Balance (WLB), beban kerja, dan
strategi koping dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja Program

RPL secara simultan, serta untuk menentukan variabel yang paling dominan

berhubungan dengan kesejahteraan mental. Karena variabel dependen, yaitu

kesejahteraan mental, memiliki skala ordinal yang terdiri atas kategori well,
gangguan ringan, gangguan sedang, dan gangguan berat, maka analisis
multivariat yang digunakan adalah Regresi Ordinal (Ordinal Logistic

Regression) dengan metode PLUM (Polytomous Universal Model) dan /ink

Sfunction logit.
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Pengujian hubungan seluruh variabel independen secara bersama-
sama dilakukan melalui Model Fitting Information. Model dinyatakan
signifikan apabila nilai signifikansi (p-value) < 0,05, maka Ho ditolak dan
H: diterima. Hal ini menunjukkan bahwa Work-Life Balance, Beban Kerja,
dan Strategi Koping secara bersama-sama berhubungan secara signifikan
dengan Kesejahteraan Mental mahasiswa Program RPL.

Selanjutnya, apabila model dinyatakan signifikan, analisis
dilanjutkan dengan melihat Parameter Estimates untuk mengetahui variabel
mana yang memiliki hubungan signifikan secara parsial terhadap
kesejahteraan mental berdasarkan nilai koefisien regresi, statistik Wald, dan
nilai signifikansi masing-masing variable. Variabel yang paling dominan
ditentukan dengan mempertimbangkan nilai Odds Ratio [Exp(B)], nilai
koefisien regresi (), dan signifikansi statistik.

Variabel yang memiliki nilai signifikansi p < 0,05 dinyatakan
memiliki hubungan yang signifikan dengan kesejahteraan mental setelah
dikontrol bersama variabel independen lainnya. Selanjutnya, di antara
variabel yang signifikan, variabel dengan nilai Odds Ratio [Exp(B)] yang
paling besar dianggap memiliki asosiasi relatif paling kuat terhadap
perubahan kategori kesejahteraan mental, dengan tetap memperhatikan arah
koefisien dan sistem pengkodean kategori variabel.

Ethical Clearance

Etika penelitian dalam studi ini disusun berdasarkan lima prinsip utama,

yaitu: Privacy, Confidentiality, Autonomy, Beneficence, dan Justice (Creswell,
2023; Eravianti, 2021; LoBiondo-Wood & Haber, 2014; Yusuf, 2017). Setiap

tahapan penelitian dilaksanakan dengan mengacu pada standar etik yang
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berlaku untuk memastikan perlindungan terhadap hak dan keselamatan

responden.

1. Privacy
Privacy dilindungi dengan memastikan bahwa peneliti tidak akan
meminta data yang tidak relevan dengan penelitian dan proses pengisian
kuesioner dilakukan tanpa tekanan. Responden memiliki kesempatan
untuk menolak atau menghentikan partisipasi kapan saja tanpa
konsekuensi. Rekomendasi etika penelitian kesehatan menekankan

perlindungan ruang pribadi dan kenyamanan responden.

2. Confidentiality

Kerahasiaan digunakan untuk menjaga kerahasiaan seluruh data
responden. Identitas responden tidak tercantum dalam laporan hasil
penelitian dan kuesioner. Data disimpan dalam format aman yang hanya
dapat diakses oleh peneliti dan hanya digunakan untuk tujuan akademik
dan penelitian. Informasi sensitif tidak akan dipublikasikan dalam

bentuk apa pun yang memungkinkan identitas responden diidentifikasi.

3. Autonomy

Memberikan informed consent kepada responden sebelum penelitian
dilakukan memenubhi prinsip autonomi. Peneliti memberikan penjelasan
menyeluruh tentang tujuan penelitian, prosesnya, keuntungan dan
potensi risikonya, serta hak responden untuk menolak atau menolak
partisipasi. Tanpa adanya paksaan, responden memilih untuk

berpartisipasi secara sukarela.

4. Beneficence

Prinsip manfaat mengharuskan peneliti memaksimalkan manfaat bagi
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responden dan meminimalkan risiko. Penelitian ini hanya melibatkan
pengisian kuesioner, tidak ada risiko fisik atau psikologis. Informasi
yang diberikan tidak akan digunakan selain untuk tujuan penelitian.
5. Justice

Untuk menerapkan prinsip keadilan, setiap responden dilayani dengan
adil tanpa memandang usia, jenis kelamin, status pekerjaan, atau latar
belakang lainnya. Pemilihan responden dilakukan secara proporsional
dan sesuai dengan kriteria inklusi, sehingga tidak ada ketidakadilan
dalam pembagian beban atau keuntungan penelitian. Prinsip ini
didasarkan pada literatur etika penelitian yang menekankan keadilan

akses dan hak partisipasi.
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BAB 5
HASIL PENELITIAN

5.1 Gambaran lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di STIKES Pemkab Jombang, yang merupakan
perguruan tinggi bidang kesehatan di Kabupaten Jombang, Jawa Timur. STIKES
Pemkab Jombang berlokasi di JI. Raya Pandanwangi, Kecamatan Diwek,
Kabupaten Jombang, Jawa Timur 61471. STIKES Pemkab Jombang merupakan
institusi pendidikan kesehatan yang memiliki sejarah kelembagaan sejak berdirinya
Sekolah Perawat Kesehatan (SPK) pada tahun 1984, kemudian berkembang
menjadi Akademi Keperawatan (AKPER) Pemkab Jombang pada tahun 1999 dan
selanjutnya menjadi Sekolah Tinggi Ilmu Kesehatan (STIKES) Pemkab Jombang
pada tahun 2006.

STIKES Pemkab Jombang menyelenggarakan pendidikan di bidang
kesehatan dengan beberapa program studi, di antaranya S-1 Keperawatan, S-1
Kebidanan, S-1 Administrasi Kesehatan, S-1 Keselamatan dan Kesehatan Kerja, D-
IIT Keperawatan, D-III Teknologi Bank Darah, Profesi Ners, dan Profesi Bidan.
Institusi juga memiliki berbagai unit pendukung pendidikan, antara lain unit
penjaminan mutu, LPPM/UPPM, perpustakaan, pusat karir, laboratorium
komputer, serta laboratorium keperawatan dan kebidanan.

Dalam  perkembangannya, = STIKES Pemkab Jombang juga
menyelenggarakan jalur Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL). Jalur RPL
memungkinkan calon mahasiswa yang telah memiliki pengalaman atau
pembelajaran sebelumnya untuk memperoleh pengakuan terhadap capaian

pembelajaran tertentu sesuai dengan ketentuan yang berlaku. Informasi penerimaan
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mahasiswa STIKES Pemkab Jombang juga menunjukkan adanya jalur penerimaan
mahasiswa melalui RPL, termasuk pada Program Studi Sarjana Keperawatan dan
Profesi Ners.

Berdasarkan karakteristik institusi dan mahasiswa tersebut, STIKES
Pemkab Jombang dipilih sebagai lokasi penelitian karena memiliki mahasiswa
Program RPL yang sebagian di antaranya merupakan mahasiswa pekerja, sehingga
sesuai dengan karakteristik populasi penelitian. Kondisi mahasiswa yang
menjalankan dua peran sebagai pekerja dan mahasiswa menjadi konteks yang
relevan untuk menganalisis keseimbangan antara pekerjaan dan kehidupan pribadi,
persepsi terhadap beban kerja, strategi dalam menghadapi tuntutan, serta kondisi
kesejahteraan mental.

5.2 Hasil Penelitian
5.2.1 Data Umum
1. Karakteristik Responden

Analisis univariat terhadap masing-masing variabel ditampilkan dalam
bentuk distribusi frekuensi untuk data kategorik yaitu usia, jenis kelamin, tingkat
pendidikan, tempat kerja, lama kerja, jaabatn, status perkawinan, dan status pola
kerja. Karakteristik responden berdasarkan data umum yang diperoleh adalah

sebagai berikut:

Tabel 5.1
Distribusi Frekuensi Karakteristik Responden Berdasarkan Data Umum Mahasiswa Progrm RPL
di STIKES Pemkab Jombang Pada Bulan Agustus 2026

Variabel Kategori Jumlah Persentase

Usia 1. 20-30tahun 21 14%

2. 31-40 tahun 123 82%

3. 41-50 tahun 6 4%
Jenis kelamin 1. Laki-laki 27 18%

2. Perempuan 123 82%
Lama Kerja 1. 3-11 bulan 0

2. Itahun-3 tahun 0
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Variabel Kategori Jumlah Persentase
3. 4tahun- 5 tahun 16 10,6%
4. >5tahun 134 89,4%
Tempat Kerja 1. RSUD 79 52,7%
2. RS Swasta 21 14%
3. Puskesmas 45 30%
4. Klinik 4 2,7%
5. Lainnya 1 0,7%
jabatan 1. Perawat 130 86,7%
pelaksana
2. Katim /Kepala 9 6%
Jaga
3. Kepala Ruangan 10 6,6%
4. Kasi 0 0%
Keperawatan
5. Supervisor 1 0,7%
Status 1. Menikah 139 92,7%
Perkawinan 2. Belum menikah 11 7,3%
Pola Kerja 1. Shift 97 64,7%
2. Tidak shift 53 35,3%
Total 150 100%

Sumber: Data Primer (2026)

[Tabel 5.1 menunjukkan karakteristik umum responden yang meliputi usia,
jenis kelamin, lama bekerja, tempat bekerja, jabatan, status perkawinan, dan pola
shift kerja. Dari aspek usia, sebagian besar responden berada pada kelompok usia
31-40 tahun, yaitu sebanyak 123 responden (82%). Ditinjau dari jenis kelamin,
mayoritas responden berjenis kelamin perempuan, yaitu sebanyak 123 responden
(82%). Sementara itu, dari segi lama bekerja, sebagian besar responden telah
memiliki masa kerja lebih dari 5 tahun, yaitu sebanyak 134 responden (89,4%).

Ditinjau dari tempat bekerja, sebagian besar responden bekerja di RSUD,
yaitu sebanyak 79 responden (52,7%). Pada aspek jabatan, mayoritas responden
menempati posisi sebagai perawat pelaksana, yaitu sebanyak 130 responden
(86,7%). Adapun status perkawinan menunjukkan bahwa hampir seluruh responden
telah menikah, yaitu sebanyak 139 responden (92,7%). Selanjutnya, pada pola shift

kerja, sebagian besar responden bekerja dengan sistem shift, yaitu sebanyak 97

responden (64,7 %).\

| Commented [az1]: Contoh redaksi kalimat keterangan
tabel,
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5.2.2 Data Khusus

Data khusus diperoleh berdasarkan pengisian instrument penelitian yang

dikategorikan sesuai dengan variable independent (Work-life Balance, Beban

Kerja, strategi koping) dan variabel dependen (Kesejahteraan mental). Hasil

pengisian kuesioner tersebut dianalisis dan didapatkan data sebagai berikut:

5.2.2.1 Distribusi frekuensi Variabel Penelitian

7 turnitin

Tabel 5.2
Distribusi frekuensi responden berdasarkan Strategi koping, work-life balance, beban
kerja mahasiswa program RPL Di STIKES Pemkab Jombang Pada Bulan Agustus 2026

Variabel Kategori Jumlah Persentase
Strategi Koping 1. Adaptif 84 56%
2. Mal adaptif 66 44%
Work-life balance 1. Tinggi 33 22%
2. Sedang 85 56,7%
3. Rendah 32 21,3%
Beban Kerja 1. Sangat rendah 22 14,7%
2. Rendah 28 18,7%
3. Sedang 33 22%
4. Tinggi 67 44,7%
5. Sangat Tinggi 0 0%
Kesejahteraan Mental 1. Well 65 43,3%
2. Distress Ringan 40 26,7%
3. Distress Sedang 24 16%
4. Distress Berat 21 14%
Total 150 100%

Sumber: Data Primer

(2026)

Tabel 5.2 menunjukkan variabel penelitian hasil analisis univariat
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data meliputi strategi koping, work-life balance, beban kerja, kesejahteraan
mental. Dari aspek strategi koping menunjukkan bahwa sebagian besar
responden memiliki strategi koping adaptif sebanyak 84 responden (56%).
Pada variabel work-life balance menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat
work-life balance responden berada pada kategori sedang sebanyak 85
responden (56,7%). Sementara itu, variabel beban kerja menunjukkan

bahwa hampir setengahnya responden memiliki beban kerja tinggi sebanyak
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67 responden (44,7%) dan untuk variabel kesejahteran mental menunjukkan
bahwa hampir setengahnya tingkat kesejahteraan mental responden dalam

kategori well sebanyak 65 responden (43,3%).

5.2.2.2. Analisis Bivariat
1. Hubungan strategi koping dengan kesejahteraan mental mahasiswa
program RPL

Tabel 5.3
Hubungan antara strategi koping dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja
program RPL Di STIKES Pemkab Jombang Pada Bulan Agustus 2026

Variabel Kesejahteraan_Mental Total P-value
Distress Distress Distress
Well Ringan Sedang Berat
Strategi Adaptif 54 25 5 0 84
Koping 36% 16,7% 3,3% 0% 56.0%
Maladapti 11 15 19 21 66 0.016
f 7,3% 10% 12,7% 14% 34.0%
Total 65 40 24 21 150
43.3% 26,7% 16% 14% 100.0%

Sumber: Data Primer (2026)
Pada tabel 5.3 hasil tabulasi silang strategi koping dengn

kesejahteraan mental menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden
memiliki strategi koping adaptif sebanyak 54 responden (36%) menunjukkan
kesejahteraan mental baik (well). Dan hasil uji sttistik menggunakan uji
Spearman Rho menunjukkan nilai p-value 0,016 (p< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara strategi koping
dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL.
2. Hubungan work-life balance dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja
program RPL
Tabel 5.4

Tabulasi silang work-life balance dengan kesejahteraan mental mahasiswa
pekerja program RPL Di STIKES Pemkab Jombang Pada Bulan Agustus 2026
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Kesejahteraan_Mental Total

Distress Distress Distress p-value
Well Ringan Sedang Berat

WLB Tinggi 31 1 1 0 33
20.6% 0.7% 0.7% 0% 22%
Sedang 25 36 13 11 85

16.7% 24% 8.7% 7.3% 56.7%  0.036
Rendah 9 3 10 10 32
6% 2% 6.7% 6.7% 21.3%
Total 65 40 24 21 150
43.3% 26.7% 16% 14% 100.0%

Sumber: Data Primer (2026)

Berdasarkan tabel 5.4 hasil tabulaasi silaang work-life balance dengan
kesejahteraan mental menunjukkan sebagian kecil responden dengan work-life
balance sedang sebanyak 36 responden (24%) menunjukkan kesejahteraan
mental distress ringan. Hasil uji analisis menunjukkan nilai p-value 0,038 (p<
0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan
antara work-life balance dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL.

3. Hubungan beban kerja dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja
program RPL

Tabel 5.5

Tabulasi silang beban kerja dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja program RPL
Di STIKES Pemkab Jombang Pada Bulan Agustus 2026

Kesejahteraan_Mental Total p-value
Well Distress Distress  Distress
Ringan Sedang Berat
Beban Sangat 19 3 0 0 22
Kerja  Rendah 12.7% 2% 0% 0%  147%
Rendah 18 7 3 0 28
12% 4.7% 2% 0% 18.7%
Sedang 17 11 4 1 33
11.3% 7.3% 2.7% 0.7% 22% 0.029
Tinggi 11 19 17 20 67
7.3% 12.7% 11.3% 13.3% 44.7%
Total 65 40 24 21 150
43.3% 26.7% 16% 14% 100.0%

Sumber: Data Primer (2026)
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Pada tabel 5.5 hasil tabulasi silang beban kerja dengan kesejaahtern
mental menunjukkan sebagian kecil responden dengan beban kerja tinggi
sebanyak 20 responden (13,3%) menunjukkan kesejahteraan mental distress
berat. Hasil uji analisis menunjukkan nilai p-value 0,029 (p<0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara beban

kerja dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL.

5.2.2.3. Analisis Multivariat

7 turnitin

1. Hubungan secara simultan antara Work-Life Balance, Beban Kerja,
dan Strategi Koping dengan Kesejahteraan Mental mahasiswa
Program RPL.

Tabel 5.6
Hasil Uji Regresi Ordinal (Ordinal Logistic Regression/PLUM)
antara Work-Life Balance, Beban Kerja, dan Strategi Koping dengan
kesejahteraan mental mahasiswa pekerja program RPL

Model Fitting Information

Model -2 Log Likelihood Chi-Square df Sig.
Intercept Only 167.681
Final 71.671 96.009 3 .036

Link function: Logit.

Berdasarkan tabel 5.6. hasil analisis regresi ordinal diketahui bahwa
nilai p-value 0,036 (p< 0,05) hal ini menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan secara simultan antara Work-Life Balance,
Beban Kerja, dan Strategi Koping dengan Kesejahteraan Mental

mahasiswa Program RPL.

2. Menganalisis variabel yang paling dominan terhadap kesejahteraan
mental mahasiswa pekerja program RPL
Tabel 5.7
Hasil Uji Parameter Estimates untuk mengetahui variabel mana yang

memiliki hubungan signifikan secara parsial terhadap kesejahteraan
mental
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Parameter Estimates

estimate Std error  Wald df sig Exp(B) Ket
Strategi_Koping 2.501 458 29753 1016 12.20 S‘gl‘:;ﬁ
WLB 1.478 357 17.158 1 .038 4.3g Signifi
kan
Beban_Kerja 1.296 283 209200 1 .02 3.65 S‘gl‘:;ﬁ

Link function: Logit

Berdasarkan tabel 5.7 hasil uji parameter estimates diketahui bahwa nilai
Odds Ratio Exp(B), strategi koping memiliki nilai sebesar 12,20, WLB sebesar 4,38,
dan beban kerja sebesar 3,65. Dengan demikian, strategi koping merupakan
variabel yang paling dominan berhubungan dengan kesejahteraan mental
mahasiswa pekerja Program RPL, karena memiliki nilai Odds Ratio terbesar

dibandingkan dengan WLB dan beban kerja.

86

z'l—.l turnltln Page 111 of 143 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3649759037



® 06660

z"-.l turnltln Page 112 of 143 - Integrity Submission Submission ID  trn:oid:::1:3649759037

BAB VI
PEMBAHASAN

6.1.  Strategi koping mahasiswa pekerja program RPL di STIKES Pemkab
Jombang.

Berdasarkan tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar strategi koping
responden adaptif sebanyak 84 responden (56%) sedangkan strategi koping
maladptif sebanyak 66 responden (44%). Hasil tersebut menunjukkan bahwa
responden telah menggunakan strategi koping yang adaptif dalam menghadapi
berbagai tuntutan yang dihadapi selama menjalankan peran sebagai mahasiswa
sekaligus pekerja. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden cenderung
menggunakan cara yang konstruktif dalam menghadapi tuntutan pekerjaan dan
pendidikan, seperti mengatur waktu, menentukan prioritas, mencari solusi,
mengelola emosi, serta memanfaatkan dukungan dari lingkungan. Meskipun
demikian, proporsi responden dengan strategi koping maladaptif masih cukup
besar, yaitu hampir separuh dari keseluruhan responden.

Menurut Lazarus dan Folkman (1984), Koping yang adaptif membantu
individu menghadapi sumber stres secara konstruktif, sedangkan koping yang
maladaptif cenderung kurang efektif dalam menyelesaikan masalah dan dapat
mempertahankan atau meningkatkan tekanan psikologis.

Selain itu, teori Social Support yang dikemukakan oleh House (1981)
menjelaskan bahwa dukungan sosial, baik dari keluarga, teman, atasan, maupun
institusi pendidikan, berperan penting dalam meningkatkan kemampuan individu
menghadapi tekanan. Dukungan tersebut dapat berupa dukungan emosional,
informasi, penghargaan, maupun bantuan nyata yang membantu mahasiswa

mengatasi berbagai tuntutan yang dihadapi (Park, 2021).
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Menurut penulis, keberhasilan mahasiswa pekerja Program RPL di STIKES
Pemkab Jombang tidak hanya ditentukan oleh kemampuan akademik, tetapi juga
oleh kemampuan dalam menerapkan strategi koping yang adaptif. Mahasiswa yang
mampu mengelola waktu, menetapkan prioritas, serta memanfaatkan dukungan
sosial cenderung lebih mampu menghadapi tekanan tanpa mengorbankan kualitas
pekerjaan maupun prestasi akademik. Di sisi lain, STIKES Pemkab Jombang juga
memiliki peran penting dalam memperkuat kemampuan koping mahasiswa melalui
penyelenggaraan pembelajaran yang fleksibel, layanan bimbingan akademik,
konseling, serta komunikasi yang baik antara dosen dan mahasiswa. Tempat kerja
juga dapat memberikan dukungan melalui penyesuaian jadwal atau pemberian
kesempatan belajar. Dengan adanya dukungan tersebut, mahasiswa akan lebih
mudah menyesuaikan diri terhadap berbagai tuntutan yang dihadapi. Secara
keseluruhan, strategi koping merupakan faktor penting yang membantu mahasiswa
pekerja Program RPL di STIKES Pemkab Jombang mengelola stres akibat peran
ganda. Penerapan strategi koping yang adaptif akan meningkatkan kesejahteraan
psikologis, menjaga kesehatan mental, serta mendukung keberhasilan dalam
menyelesaikan pendidikan tanpa mengabaikan tanggung jawab profesional maupun
kehidupan pribadi.

6.2. Work-life balance mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang

Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa sebagian besar tingkat
work-life balance responden kategori sedang sebanyak 85 responden (56,7%),
work-life balance tinggi 33 responden (22%) dan work-life balance rendah 32
responden (21,3%). Hal ini menunjukkan bahwa mahasiswa pekerja Program RPL
secara umum telah mampu menjalankan peran sebagai pekerja dan mahasiswa,

tetapi kemampuan dalam menyeimbangkan pekerjaan, pendidikan, keluarga, dan
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kehidupan pribadi belum sepenuhnya optimal. Responden kemungkinan masih
mengalami kesulitan dalam mengatur waktu dan energi ketika tuntutan pekerjaan
dan akademik meningkat. Meskipun demikian, masih terdapat 21,3% responden
yang memiliki work-life balance rendah. WLB rendah menunjukkan bahwa
mahasiswa mengalami ketidakseimbangan dalam menjalankan berbagai peran,
sehingga tuntutan pekerjaan, pendidikan, keluarga, atau kehidupan pribadi
cenderung saling mengganggu.

Hasil tersebut juga sejalan dengan penelitian pada mahasiswa yang bekerja
part-time di Surabaya yang menemukan adanya hubungan positif yang signifikan
antara WLB dengan subjective well-being (Astuti, 2023). Penelitian lain pada
mahasiswa yang menjalankan peran sebagai pekerja juga menunjukkan bahwa
keseimbangan antara pekerjaan dan studi berkontribusi positif terhadap
kesejahteraan mahasiswa (Koech, 2025).

Teori Konsep work-life balance menurut Greenhaus dan Allen (2011)
menjelaskan bahwa keseimbangan antarperan berkaitan dengan sejauh mana
individu dapat menjalankan berbagai peran secara efektif dan memperoleh
kepuasan dalam menjalankan peran tersebut. Perspektif yang lebih mutakhir juga
memandang work-life balance sebagai kemampuan individu untuk memenuhi
tuntutan berbagai domain kehidupan dan mengelola keterbatasan waktu, energi,
serta sumber daya secara efektif. Sementara itu, Fisher, Bulger, dan Smith (2009)
menyatakan bahwa work-life balance mencakup keseimbangan waktu (fime
balance), keseimbangan keterlibatan (involvement balance), dan keseimbangan
kepuasan (satisfaction balance). Ketiga aspek tersebut saling berkaitan dalam
menciptakan kehidupan yang harmonis. Teori Role Conflict dari Kahn et al. (1964)

juga menjelaskan bahwa individu yang menjalankan beberapa peran secara
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bersamaan berpotensi mengalami konflik peran apabila tuntutan dari satu peran
mengganggu pelaksanaan peran lainnya. Pada mahasiswa RPL, konflik tersebut
dapat muncul ketika jadwal kerja bersamaan dengan jadwal kuliah atau ketika
tanggung jawab keluarga mengurangi waktu belajar. Sebaliknya, apabila
mahasiswa mampu mengatur prioritas, memperoleh dukungan dari keluarga,
tempat kerja, serta institusi pendidikan, maka konflik tersebut dapat diminimalkan

sehingga work-life balance dapat tercapai.

Penulis mengemukakan bahwa tingkat work-life balance (keseimbangan
kehidupan kerja) pada mahasiswa program Rekognisi Pembelajaran Lampau (RPL)
di STIKES Pemkab Jombang, yang berada dalam kategori sedang sebesar 56,7%,
mengindikasikan bahwa mayoritas mahasiswa pekerja program RPL telah berhasil
mengintegrasikan tanggung jawab profesional dan akademis. Namun demikian,
keseimbangan ini belum mencapai tingkat optimal. Kategori sedang yang dominan
untuk work-life balance kemungkinan disebabkan oleh kapasitas responden dalam
beradaptasi dengan tuntutan utama yang meliputi aspek profesional, pendidikan,
dan keluarga. Meskipun individu dengan pengalaman kerja cenderung lebih mahir
dalam penjadwalan dan penentuan prioritas, beban akademis yang simultan dengan
kewajiban profesional tetap dapat menghadirkan tantangan dalam mempertahankan
keseimbangan yang konsisten. Oleh karena itu, mahasiswa program RPL
membutuhkan pengembangan kompetensi dalam manajemen waktu, pengelolaan
stres, serta fasilitasi komunikasi yang efektif dengan para pemangku kepentingan,
termasuk keluarga, kolega profesional, dan staf pengajar, guna memastikan seluruh

amanat dapat dipenuhi secara efisien dan efektif.
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Selain itu, institusi pendidikan juga memiliki peran penting dalam
mendukung keseimbangan tersebut melalui penyelenggaraan perkuliahan yang
fleksibel, pemanfaatan teknologi pembelajaran, serta pemberian layanan akademik
yang responsif terhadap kebutuhan mahasiswa yang bekerja. Dukungan dari tempat
kerja, seperti penyesuaian jadwal atau pemberian izin belajar, juga dapat membantu
mahasiswa mempertahankan motivasi dan prestasi akademik tanpa mengabaikan
tanggung jawab profesionalnya. Dengan demikian, work-life balance pada
mahasiswa RPL di STIKES Pemkab Jombang merupakan hasil dari kemampuan
individu dalam mengelola berbagai peran yang dimiliki serta adanya dukungan dari
lingkungan keluarga, institusi pendidikan, dan tempat kerja. Keseimbangan
tersebut akan berdampak positif terhadap kesehatan mental, kepuasan belajar,
produktivitas kerja, dan keberhasilan akademik mahasiswa.

6.3. Beban kerja mahasiswa pekerja program RPL di STIKES Pemkab
Jombang

Pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa hampir setengahnya responden
memiliki beban kerja tinggi sebanyak 67 responden (44,7%). Hasil tersebut
menunjukkan bahwa beban kerja merupakan salah satu kondisi yang cukup
dominan pada mahasiswa pekerja Program RPL di STIKES Pemkab Jombang.
Meskipun tidak lebih dari separuh responden, proporsi tersebut mengindikasikan
bahwa sebagian besar mahasiswa merasakan tuntutan pekerjaan dan aktivitas
akademik yang cukup berat dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam penelitian ini responden merasakan tuntutan pekerjaan yang besar,
baik dari aspek kebutuhan mental (mental demand), kebutuhan fisik (physical
demand), tekanan waktu (temporal demand), usaha yang harus dikeluarkan (effort),
tuntutan untuk mempertahankan performa (performance), maupun tingkat frustrasi

(frustration level). Dengan kata lain, mahasiswa tidak hanya dituntut
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menyelesaikan banyak pekerjaan, tetapi juga harus mengerahkan konsentrasi,
energi, waktu, dan kemampuan emosional yang tinggi untuk memenuhi tuntutan

pekerjaan sekaligus menjalankan proses pendidikan.

Temuan ini juga didukung oleh karakteristik responden, yaitu sebagian
besar responden bekerja sebagai perawat pelaksana (86,7%), memiliki lama kerja
lebih dari lima tahun (89,4%), dan bekerja dengan pola shift (64,7%). Kondisi
tersebut menunjukkan bahwa responden merupakan tenaga kesehatan aktif yang
harus menjalankan tanggung jawab pelayanan kepada pasien sekaligus mengikuti
perkuliahan Program RPL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan Yuan (2023) dalam systematic review
terhadap 31 penelitian yang melibatkan lebih dari 16.000 perawat. Penelitian
tersebut menemukan bahwa 54% perawat di berbagai negara mengalami beban
kerja mental yang tinggi berdasarkan pengukuran menggunakan NASA-TLX.
Tingginya beban kerja terutama dipengaruhi oleh tuntutan pekerjaan, tekanan
waktu, serta lingkungan kerja yang membutuhkan konsentrasi dan tanggung jawab
tinggi (Yuan, 2023).

Hart dan Staveland (1988) melalui konsep NASA Task Load Index (NASA-
TLX) menjelaskan bahwa beban kerja dipengaruhi oleh enam dimensi, yaitu
tuntutan mental (mental demand), tuntutan fisik (physical demand), tuntutan waktu
(temporal demand), performa (performance), tingkat usaha (efforf), dan tingkat
frustrasi (frustration). Instrumen ini tidak hanya menilai jumlah pekerjaan, tetapi
juga bagaimana individu mempersepsikan tingkat tuntutan dan usaha yang
diperlukan untuk menyelesaikan tugas. Secara teoritis, semakin tinggi tuntutan
tugas yang dirasakan individu, semakin besar pula sumber daya mental dan fisik

yang harus dikeluarkan. Beban kerja yang tinggi dapat muncul ketika tuntutan
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tugas, tekanan waktu, dan kebutuhan untuk mempertahankan kinerja berlangsung
secara bersamaan. Apabila tuntutan tersebut melebihi kemampuan atau sumber
daya individu, maka kondisi tersebut dapat menimbulkan kelelahan dan tekanan
psikologis.

Menurut peneliti, tingginya beban kerja yang dirasakan oleh hampir
setengah responden (44,7%) merupakan kondisi yang wajar mengingat
karakteristik mahasiswa Program RPL adalah mahasiswa yang tetap aktif bekerja
sebagai tenaga kesehatan. Mayoritas responden bekerja sebagai perawat pelaksana,
sehingga mereka memiliki tanggung jawab langsung terhadap pelayanan pasien,
pelaksanaan tindakan keperawatan, dokumentasi asuhan keperawatan, serta
koordinasi dengan tim kesehatan lainnya. Tanggung jawab tersebut menuntut
konsentrasi, ketelitian, dan kemampuan mengambil keputusan secara cepat dalam
situasi pelayanan kesehatan.

Selain itu, pola kerja shift yang dijalani oleh sebagian besar responden
(64,7%) menjadi salah satu konteks penting dalam menjelaskan tingginya beban
kerja. Sistem shift menyebabkan mahasiswa harus menyesuaikan jadwal kerja yang
berubah-ubah dengan jadwal perkuliahan, penyelesaian tugas, dan waktu istirahat.
Kondisi ini dapat meningkatkan tekanan waktu (temporal demand) dan usaha
(effort) karena mahasiswa harus menjalankan dua peran sekaligus dalam waktu
yang bersamaan.

Penulis juga berpendapat bahwa lama kerja lebih dari lima tahun (89,4%)
tidak selalu membuat beban kerja menjadi lebih ringan. Justru pengalaman kerja
yang panjang sering kali diikuti dengan peningkatan tanggung jawab profesional,
sehingga tuntutan pekerjaan menjadi semakin besar. Kondisi ini sejalan dengan

penelitian Park et al. (2024) yang menunjukkan bahwa tenaga kesehatan yang lebih
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berpengalaman dapat merasakan beban kerja mental yang lebih tinggi karena
kompleksitas tugas dan tanggung jawab yang diemban (Park, 2024).

6.4. Kesejahteraan mental mahasiswa pekerja program RPL di STIKES
Pemkab Jombang

Hasil penelitian pada tabel 5.2 menunjukkan bahwa hampir setengah
responden memiliki tingkat kesejahteraan mental dalam kategori well sebanyak 65
responden (43,3%). Sementara itu, sebanyak 40 responden (26,7%) berada pada
kategori distress ringan, 24 responden (16%) berada pada kategori distress sedang,
dan 21 responden (14%) berada pada kategori distress berat. Hasil tersebut
menunjukkan bahwa kondisi psikologis mahasiswa pekerja Program RPL cukup
beragam. Proporsi terbesar berada pada kategori well, yang menunjukkan bahwa
sebagian responden memiliki tingkat tekanan psikologis yang rendah. Namun
demikian, sebanyak 85 responden (56,7%) berada pada kategori distress ringan
hingga berat. Temuan tersebut menunjukkan bahwa lebih dari separuh responden
memiliki tingkat tekanan psikologis yang perlu mendapatkan perhatian, meskipun
tingkatnya berbeda-beda.

Menurut Kessler et al., K10 dikembangkan sebagai instrumen untuk
mengukur non-specific psychological distress, terutama gejala yang berkaitan
dengan kecemasan dan depresi. K10 ditujukan untuk mengidentifikasi tingkat
distress psikologis yang dialami individu. Dalam konteks mahasiswa pekerja
Program RPL, menurut peneliti, keberadaan responden pada kategori distress
ringan hingga berat dapat dipahami karena responden menghadapi tuntutan ganda
sebagai pekerja dan mahasiswa. Mahasiswa harus memenuhi tuntutan pekerjaan
sekaligus mengikuti perkuliahan, menyelesaikan tugas, memenuhi target akademik,

serta menjalankan tanggung jawab pribadi dan keluarga.
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Berdasarkan perspektif stres dan koping Lazarus dan Folkman, kondisi
psikologis individu dipengaruhi oleh proses penilaian terhadap stresor dan sumber
daya yang dimiliki untuk menghadapinya. Individu yang mampu menilai tuntutan
secara proporsional dan memiliki sumber daya koping yang memadai akan lebih
mampu menghadapi tekanan. Sebaliknya, apabila tuntutan dipersepsikan melebihi
kemampuan dan sumber daya yang dimiliki, individu lebih berisiko mengalami
tekanan psikologis (Pujiati, 2024).

Mayoritas responden studi menunjukkan tingkat tekanan psikologis yang
relatif rendah. Namun demikian, sejumlah responden dilaporkan mengalami tingkat
distres ringan hingga berat. Situasi ini mengindikasikan bahwa mahasiswa yang
berpartisipasi dalam program RPL memiliki variabilitas dalam kapasitas adaptasi
mereka dalam menanggapi tuntutan simultan dari pekerjaan dan studi. Perbedaan
individual ini dapat diatribusikan pada kemampuan subjek dalam mengevaluasi
stresor, mengimplementasikan mekanisme koping, memelihara keseimbangan
antara berbagai peran, serta dalam memperoleh sumber daya dan dukungan
eksternal. Konsekuensinya, kategori distres yang teridentifikasi melalui instrumen
K10 dalam investigasi ini diinterpretasikan sebagai manifestasi dari tingkat
kesejahteraan mental individu, sebagaimana dicerminkan oleh beban psikologis
yang dirasakan oleh responden.

6.5. Hubungan strategi koping dengan kesejahteraan mental mahasiswa
pekerja program RPL di STIKES Pemkab Jombang

Berdasarkan tabel 5.3 hampir setengahnya responden dengan strategi
koping adaptif 54 responden (36 %) menunjukkan kesejahteraan mental baik (well),
25 responden dengan strategi koping adaptif (16,7%) menunjukkan gnggun ringan,

sedngkan 21 responden dengan strtegi koping mal adaptif (14%) menunjukkan
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gangguan mental berat, 19 responden dengan strategi koping mal aadaptif (12,7%)
menunjukkan gngguan mental sedang.

Lazarus dan Folkman (1984) dalam Marta Tremolada mendefinisikan
koping sebagai upaya kognitif dan perilaku yang dilakukan individu untuk
mengelola tuntutan eksternal maupun internal yang dipersepsikan melebihi sumber
daya dirinya. Dalam hal ini, strategi koping bukan hanya sekadar mengurangi stres,
tetapi juga sebagai mekanisme adaptasi untuk mempertahankan kesejahteraan
psikologis (Tremolada et al., 2016)

Pada tabel 5.3 hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearmaan Rho
menunjukkan nilai p-value 0,016 (p< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara strategi koping dengan kesejahteraan
mental mahasiswa RPL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan scoping review Waterhouse dan Samra
yang menelaah 165 penelitian tentang strategi koping mahasiswa. Review tersebut
menunjukkan bahwa mahasiswa menggunakan berbagai strategi untuk menghadapi
stres, termasuk active coping, planning, acceptance, aktivitas fisik, dan mencari
dukungan dari orang lain. Penelitian tersebut juga menekankan bahwa beberapa
strategi dapat dirasakan lebih membantu dibandingkan strategi lain dalam
menghadapi tekanan selama masa pendidikan (waterhouse, 2026) .

Hubungan antara strategi koping dan kesejahteraan mental juga dapat
dijelaskan melalui Transactional Model of Stress and Coping yang dikembangkan
oleh Lazarus dan Folkman (1984). Model ini menjelaskan bahwa dampak stres
terhadap kesehatan mental dipengaruhi oleh bagaimana individu menilai suatu

situasi (cognitive appraisal) dan memilih strategi koping untuk mengatasinya.
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Penggunaan strategi koping yang adaptif akan mengurangi dampak negatif stres
dan membantu mempertahankan kesejahteraan mental.

Secara teoritis, strategi koping memiliki hubungan positif dengan
kesejahteraan mental. Mahasiswa pekerja Program RPL yang mampu
menggunakan strategi koping adaptif akan lebih mudah mengelola tekanan
akademik, pekerjaan, dan kehidupan pribadi sehingga memiliki kondisi psikologis
yang lebih baik. Mereka cenderung lebih mampu mengendalikan emosi,
mempertahankan motivasi belajar, menjaga hubungan sosial, dan menyelesaikan
masalah secara konstruktif. Sebaliknya, mahasiswa yang lebih sering menggunakan
strategi koping maladaptif, seperti menghindari masalah, menunda penyelesaian
tugas, atau menarik diri dari lingkungan sosial, berisiko mengalami peningkatan
stres, kecemasan, kelelahan emosional, serta penurunan kesejahteraan mental. Oleh
karena itu, pemilihan strategi koping yang tepat menjadi faktor penting dalam
menjaga kesehatan mental mahasiswa pekerja.

Menurut penulis, adanya hubungan yang signifikan antara strategi koping
dengan kesejahteraan mental menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa dalam
menghadapi dan mengelola tuntutan kehidupan menjadi salah satu aspek penting
dalam mempertahankan kesejahteraan mental. Hal ini juga dipengaruhi oleh
karakteristik responden berdsarkan usia dimana hampir seluruhnya (82%) 123
responden berusia antara 31-40 tahun. Kelompok usia ini berada pada tahap dewasa
yang umumnya telah memiliki pengalaman dalam menjalankan tanggung jawab
pekerjaan dan kehidupan sehari-hari. Pengalaman tersebut dapat memberikan
kesempatan kepada individu untuk belajar menghadapi masalah, mengambil
keputusan, mengatur prioritas, dan menyesuaikan diri terhadap berbagai tuntutan.

Selain dari segi usia kondisi tersebut semakin kompleks karena 64,7% responden

97

z'l—_l turn|t|n Page 122 of 143 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::1:3649759037

Submission ID trn:oid:::1:3649759037



®

z'l-_l turnitin Page 123 of 143 - Integrity Submission

bekerja dengan sistem shift, 89,4% telah bekerja lebih dari lima tahun, dan 86,7%
bekerja sebagai perawat pelaksana. Menurut peneliti, karakteristik tersebut
menunjukkan bahwa responden telah memiliki tanggung jawab profesional yang
cukup besar, tetapi pada saat yang sama harus memenuhi tuntutan akademik
sebagai mahasiswa.

Dalam kondisi tersebut, mahasiswa yang menggunakan koping adaptif
kemungkinan lebih mampu menentukan prioritas antara pekerjaan dan pendidikan,
mengatur waktu, mencari solusi ketika menghadapi masalah, serta memanfaatkan
dukungan sosial. Kemampuan tersebut dapat membantu mahasiswa mengurangi
dampak tekanan yang muncul dari tuntutan berbagai peran. Institusi pendidikan
juga memiliki peran penting dalam memperkuat kemampuan koping mahasiswa
melalui layanan konseling, bimbingan akademik, pelatihan manajemen stres, serta
penyelenggaraan pembelajaran yang fleksibel.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
positif antara strategi koping dan kesejahteraan mental. Semakin adaptif strategi
koping yang dimiliki mahasiswa pekerja Program RPL di STIKES Pemkab
Jombang, semakin tinggi pula tingkat kesejahteraan mental yang dimiliki.
Sebaliknya, penggunaan strategi koping yang maladaptif berpotensi menurunkan
kesejahteraan mental.

6.6. Hubungan WLB dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja
program RPL di STIKES Pemkab Jombang

Berdasarkan tabel 5.4 sebagian kecil responden dengan work-life balance
sedang 36 responden (24%) menunjukkan kesejahteraan mental gangguan ringan,
25 responden dengan work-life balance sedang (16,7%) menunjukkan gangguan
mental baik (well). Beberapa faktor yang mempengaruhi tingkat WLB seseorang

antara lain (Tejero et al., 2021) karakteristik pekerjaan: jam kerja panjang, tuntutan
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beban kerja, serta tekanan deadline meningkatkan risiko ketidakseimbangan.
Berdasarkan karakteristik responden, hampir seluruhnya mahasiswa pekerja
Program RPL memiliki status perkawinan menikah sebanyak 139 responden
(92,7%). Dengan status tersebut umumnya responden memiliki peran dan tanggung
jawab tambahan dalam kehidupan keluarga. Di sisi lain, keluarga juga dapat
menjadi sumber dukungan yang membantu mahasiswa dalam menjalankan peran
sebagai pekerja dan mahasiswa.

Teori Study Demands—Resources yang dikembangkan Bakker dan Mostert
juga relevan untuk menjelaskan kondisi mahasiswa pekerja. Teori tersebut
memandang kesejahteraan mahasiswa sebagai hasil interaksi antara tuntutan studi
dan sumber daya yang tersedia. Ketika tuntutan meningkat sementara sumber daya
yang dimiliki terbatas, mahasiswa lebih rentan mengalami kelelahan dan masalah
kesejahteraan (Arnold, 2024).

Berdasarkan tabel 5.4 hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearmaan
Rho menunjukkan nilai p-value 0,038 (p<0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara work-life balance dengan kesejahteraan
mental mahasiswa RPL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Rahmawati (2023) pada 121
mahasiswa pekerja usia dewasa awal di Universitas Negeri Malang. Penelitian
tersebut menemukan hubungan positif yang signifikan antara keseimbangan
kehidupan kerja dan kesejahteraan psikologis hal ini menunjukkan bahwa semakin
baik keseimbangan kehidupan kerja mahasiswa pekerja, semakin baik pula

kesejahteraan psikologisnya (Rahmawati, 2023).
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Greenhaus dan Allen (2020) semakin baik keseimbangan yang dimiliki
seseorang, semakin kecil kemungkinan terjadinya konflik antara pekerjaan,
pendidikan, dan kehidupan pribadi (Allen, 2020).

Menurut penulis, work-life balance merupakan salah satu faktor yang
menentukan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja Program RPL di STIKES
Pemkab Jombang. Mahasiswa yang mampu menyeimbangkan berbagai tuntutan
kehidupan tidak hanya lebih sehat secara psikologis, tetapi juga lebih produktif
dalam bekerja dan lebih optimal dalam menyelesaikan studi. Selain kemampuan
individu dalam mengatur waktu dan prioritas, keberhasilan menjaga work-life
balance juga dipengaruhi oleh pola shift kerja. Berdasarkan pola shift kerja
sebagian besar responden melaksanakan shift sebanyaak 97responden (64,7%).
Responden yang bekerja dengan pola shift harus menyesuaikan waktu kerja dengan
jadwal pembelajaran, tugas akademik, dan kehidupan pribadi. Kondisi tersebut
dapat menyebabkan waktu istirahat dan waktu untuk kehidupan pribadi menjadi
terbatas sehingga keseimbangan yang dicapai berada pada kategori sedang. Selain
itu, sebagian besar responden (92,7%) berstatus menikah. Menurut peneliti, status
tersebut dapat menjadi konteks tambahan dalam memahami WLB karena
responden tidak hanya membagi waktu antara pekerjaan dan pendidikan, tetapi juga
memiliki tanggung jawab keluarga. Namun, keluarga juga dapat menjadi sumber
dukungan sosial yang membantu mahasiswa menjalankan berbagai peran. Oleh
karena itu, status menikah tidak dapat secara otomatis dianggap sebagai faktor yang
memperburuk WLB.

Menurut peneliti, hubungan signifikan antara WLB dan kesejahteraan
mental menunjukkan bahwa kemampuan mahasiswa pekerja Program RPL dalam

mengelola keseimbangan antara pekerjaan, pendidikan, keluarga, dan kehidupan
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pribadi merupakan salah satu aspek penting dalam menjaga kondisi psikologis.
WLB yang baik memungkinkan mahasiswa mengalokasikan waktu, energi, dan
perhatian secara lebih proporsional, sedangkan ketidakseimbangan antarperan
dapat meningkatkan tekanan psikologis. Kondisi WLB sedang pada sebagian besar
responden menunjukkan bahwa mahasiswa telah memiliki kemampuan adaptasi
dalam menjalankan peran ganda, tetapi keseimbangan tersebut masih perlu
diperkuat agar tuntutan pekerjaan, akademik, dan kehidupan pribadi tidak
berkembang menjadi tekanan psikologis yang lebih tinggi.

6.7. Hubungan beban kerja dengan kesejahteraan mental mahasiswa
pekerja program RPL di STIKES Pemkab Jombang

Berdasarkan tabel 5.5 sebagian kecil responden dengan beban kerja tinggi
(13,3%) menunjukkan kesejahteraan mental gangguan berat (distress berat). Beban
kerja tinggi dalam penelitian ini menunjukkan bahwa responden merasakan
tuntutan pekerjaan yang relatif besar, baik dari aspek tuntutan mental, tuntutan fisik,
tekanan waktu, usaha yang dikeluarkan, pencapaian kinerja, maupun tingkat
frustrasi sebagaimana dimensi yang diukur menggunakan NASA-TLX.

Menurut (Tarwaka, 2015), beban kerja yang melebihi kapasitas individu
dapat menyebabkan kelelahan, penurunan produktivitas, serta berbagai gangguan
kesehatan fisik maupun psikologis. Hart dan Staveland (1988) melalui NASA Task
Load Index (NASA-TLX) menjelaskan bahwa beban kerja terdiri atas enam
dimensi, yaitu mental demand, physical demand, temporal demand, performance,
effort, dan frustration level. Pada mahasiswa pekerja Program RPL, tingginya
tuntutan mental dan waktu akibat pekerjaan serta aktivitas akademik dapat
meningkatkan tekanan psikologis apabila tidak diimbangi dengan sumber daya

yang memadai.
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Responden dengan beban kerja tinggi sebesar 44,7% karena sebagian besar
responden bekerja sebagai perawat pelaksana (86,7%). Perawat pelaksana secara
langsung terlibat dalam pemberian pelayanan kepada pasien sehingga
membutuhkan perhatian, konsentrasi, tanggung jawab, dan kemampuan merespons
berbagai kondisi selama menjalankan pekerjaan. Kondisi tersebut dapat
meningkatkan tuntutan mental maupun fisik yang dirasakan.

Berdasarkan tabel 5.5 hasil analisis bivaariaat menggunakan uji Spearmaan
Rho menunjukkan nilai p-value 0,029 (p< 0,05), sehingga dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara beban kerja dengan kesejahteraan mental
mahasiswa RPL.

Hasil penelitian ini sejalan dengan penelitian Yuan et al. (2023) melalui
systematic review dan meta-analysis mengenai beban kerja mental perawat
menunjukkan bahwa beban kerja mental yang tinggi merupakan masalah yang
cukup umum pada tenaga keperawatan. Tingginya tuntutan pekerjaan dapat
menjadi faktor yang berhubungan dengan kondisi psikologis dan kesejahteraan
perawat. Selain itu, penelitian mengenai mahasiswa keperawatan menunjukkan
bahwa beban akademik dan stresor pendidikan dapat berkontribusi terhadap
psychological distress. Mahasiswa keperawatan yang menghadapi tuntutan
akademik dan praktik secara bersamaan membutuhkan sumber daya psikologis
yang lebih besar untuk beradaptasi.

Teori Transactional Model of Stress and Coping dari Lazarus dan Folkman
juga dapat digunakan untuk menjelaskan mekanisme tersebut. Beban kerja yang
tinggi dapat dipersepsikan sebagai stresor. Dampak stresor terhadap individu
selanjutnya dipengaruhi oleh bagaimana individu menilai tuntutan tersebut dan

strategi koping yang digunakan untuk menghadapinya.
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Secara teoritis, beban kerja memiliki hubungan negatif dengan
kesejahteraan mental. Semakin tinggi beban kerja yang dirasakan mahasiswa
pekerja Program RPL, semakin besar kemungkinan menurunnya kesejahteraan
mental akibat meningkatnya stres, kelelahan fisik, kelelahan emosional, dan
berkurangnya waktu untuk beristirahat maupun melakukan aktivitas yang
mendukung kesehatan psikologis. Sebaliknya, apabila beban kerja dapat dikelola
melalui manajemen waktu yang baik, dukungan dari keluarga, tempat kerja, serta
institusi pendidikan, dampak negatif terhadap kesejahteraan mental dapat
diminimalkan. Mahasiswa yang mampu menyesuaikan tuntutan pekerjaan dengan
kewajiban akademik cenderung memiliki kondisi psikologis yang lebih stabil,
motivasi belajar yang lebih tinggi, serta kepuasan terhadap kehidupan yang lebih
baik.

Menurut penulis, beban kerja merupakan salah satu faktor yang
memengaruhi kesejahteraan mental mahasiswa pekerja Program RPL di STIKES
Pemkab Jombang. Tingginya tuntutan pekerjaan dan akademik dapat menjadi
sumber stres apabila tidak diimbangi dengan strategi pengelolaan yang efektif. Oleh
karena itu, mahasiswa perlu memiliki kemampuan manajemen waktu, menetapkan
prioritas, serta menerapkan strategi koping yang adaptif. STIKES Pemkab Jombang
memiliki peran penting dalam membantu mahasiswa mengurangi dampak beban
kerja melalui sistem pembelajaran yang fleksibel, bimbingan akademik, dan
layanan konseling. Tempat kerja juga dapat mendukung mahasiswa dengan
memberikan fleksibilitas jadwal atau kesempatan belajar. Dukungan tersebut akan
membantu mahasiswa mempertahankan kesejahteraan mental sekaligus

meningkatkan keberhasilan akademik.

103

z'l—_l turn|t|n Page 128 of 143 - Integrity Submission

Submission ID trn:oid:::1:3649759037

Submission ID trn:oid:::1:3649759037



z'l-_l turnitin Page 129 of 143 - Integrity Submission

6.8. Hubungan WLB, beban kerja, strategi koping dengan kesejahteraan
mental mahasiswa pekerja program RPL di STIKES Pemkab
Jombang secara simultan

Berdasarkan tabel 5.6. hasil analisis regresi ordinal diketahui bahwa nilai p-
value 0,036 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan secara
simultan antara Work-Life Balance, Beban Kerja, dan Strategi Koping dengan

Kesejahteraan Mental mahasiswa Program RPL.

Dalam perspektif JD-R, beban kerja merupakan salah satu bentuk job
demands yang membutuhkan energi fisik maupun psikologis. Apabila tuntutan
pekerjaan tinggi dan tidak diimbangi sumber daya yang memadai, individu lebih
rentan mengalami kelelahan dan tekanan psikologis. Sementara itu, WLB
menggambarkan kemampuan individu dalam mengelola berbagai tuntutan
kehidupan, khususnya pekerjaan, pendidikan, keluarga, dan kehidupan pribadi.
Keseimbangan yang lebih baik memungkinkan individu mengalokasikan waktu dan
energi secara lebih proporsional. Adapun strategi koping berperan sebagai
mekanisme individu dalam menghadapi tuntutan dan stresor. Menurut Lazarus dan
Folkman, respons terhadap stres dipengaruhi oleh bagaimana individu menilai
suatu situasi serta strategi yang digunakan untuk mengatasi tuntutan tersebut

Secara simultan, work-life balance, beban kerja, dan strategi koping saling
mempengaruhi kondisi kesejahteraan mental mahasiswa pekerja Program RPL.
Hubungan simultan ketiga variabel tersebut dapat dipahami dari karakteristik
mahasiswa pekerja Program RPL. Sebagian besar responden telah bekerja lebih
dari lima tahun (89,4%), bekerja sebagai perawat pelaksana (86,7%), dan 64,7%
bekerja dengan sistem shift. Kondisi tersebut menunjukkan bahwa responden bukan
hanya menghadapi tuntutan akademik sebagai mahasiswa, tetapi juga memiliki

tanggung jawab profesional sebagai tenaga kesehatan. Selain itu, 92,7% responden
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berstatus menikah, sehingga sebagian besar responden juga menjalankan tanggung
jawab keluarga. Dengan demikian, mahasiswa pekerja RPL dalam penelitian ini
menghadapi multi-peran, yaitu sebagai pekerja, mahasiswa, dan anggota keluarga.

Hasil penelitian ini sejalan dengan berbagai penelitian yang menunjukkan
bahwa kesejahteraan mental mahasiswa pekerja tidak hanya dipengaruhi oleh satu
faktor. Tuntutan pekerjaan dan pendidikan dapat meningkatkan tekanan psikologis,
sementara kemampuan mengelola berbagai peran dan menggunakan strategi koping
yang adaptif dapat membantu individu menghadapi tekanan tersebut.

Menurut penulis, kondisi multi-peran tersebut menjadikan WLB, beban
kerja, dan strategi koping saling berkaitan dalam mempengaruhi kondisi psikologis
responden. Keberhasilan mahasiswa pekerja Program RPL di STIKES Pemkab
Jombang dalam mempertahankan kesejahteraan mental bergantung pada
kemampuan mereka mengelola ketiga faktor tersebut secara bersamaan. Work-life
balance membantu mahasiswa mengatur berbagai peran, beban kerja yang
terkendali mengurangi tekanan fisik dan psikologis, sedangkan strategi koping yang
adaptif membantu mahasiswa menghadapi stres secara konstruktif. Selain faktor
individu, dukungan institusi pendidikan, tempat kerja, dan keluarga juga memiliki
peran penting dalam menciptakan kondisi yang mendukung kesejahteraan mental.
STIKES Pemkab Jombang dapat memberikan fleksibilitas pembelajaran, layanan
bimbingan akademik, dan konseling, sedangkan tempat kerja dapat memberikan
penyesuaian jadwal atau dukungan belajar. Sinergi tersebut akan memperkuat
kemampuan mahasiswa dalam menghadapi tuntutan peran ganda.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa work-life balance,
beban kerja, dan strategi koping secara simultan memiliki hubungan yang

signifikan dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja Program RPL di
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STIKES Pemkab Jombang. Work-life balance dan strategi koping berperan sebagai
faktor protektif yang meningkatkan kesejahteraan mental, sedangkan beban kerja
yang berlebihan menjadi faktor risiko yang dapat menurunkannya. Oleh karena itu,
upaya meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa perlu dilakukan melalui
pendekatan yang mempertimbangkan ketiga faktor tersebut secara terpadu.

6.9. Variabel yang paling dominan terhadap kesejahteraan mental
mahasiswa pekerja program RPL di STIKES Pemkab Jombang

Berdasarkan tabel 5.7 hasil uji parameter estimates diketahui bahwa nilai
Odds Ratio Exp(B), strategi koping memiliki nilai sebesar 12,20, WLB sebesar
4,38, dan beban kerja sebesar 3,65. Dengan demikian, strategi koping merupakan
variabel yang paling dominan berhubungan dengan kesejahteraan mental
mahasiswa pekerja Program RPL, karena memiliki nilai Odds Ratio terbesar
dibandingkan dengan WLB dan beban kerja. Selain memiliki koefisien terbesar,
strategi koping juga mempunyai nilai signifikansi 0,016 < 0,05, sehingga
hubungannya dengan kesejahteraan mental secara statistik signifikan.

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian pada mahasiswa
keperawatan yang menunjukkan bahwa strategi koping berhubungan dengan
kondisi psikologis mahasiswa. Mahasiswa keperawatan menghadapi berbagai
tuntutan akademik dan praktik yang dapat menjadi sumber stres, sehingga
kemampuan mengelola stres melalui koping menjadi salah satu faktor penting
dalam mempertahankan kesehatan mental (Astuti, 2023).

Secara konseptual, strategi koping menjadi variabel yang paling dominan
dapat dijelaskan menggunakan Transactional Model of Stress and Coping dari
Lazarus dan Folkman. Teori tersebut menjelaskan bahwa tekanan psikologis tidak
hanya ditentukan oleh besarnya stresor yang dihadapi individu, tetapi juga oleh

bagaimana individu menilai stresor (cognitive appraisal) dan bagaimana individu
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menghadapinya melalui strategi koping. Dalam konteks mahasiswa pekerja
Program RPL, stresor dapat berupa tuntutan pekerjaan, beban akademik, jadwal
shift, tanggung jawab keluarga, keterbatasan waktu, dan tuntutan kehidupan sehari-
hari. Dua mahasiswa dapat menghadapi tuntutan yang relatif sama tetapi
menunjukkan kondisi psikologis yang berbeda karena cara mereka menilai dan
menghadapi tuntutan tersebut berbeda. Mahasiswa yang menggunakan koping
adaptif dapat lebih mampu mencari solusi, mengatur prioritas, mengelola emosi,
menerima kondisi yang tidak dapat diubah, serta mencari dukungan sosial.

Work-life balance berperan sebagai faktor protektif yang membantu
mengurangi konflik antarperan, sedangkan beban kerja merupakan faktor risiko
yang dapat meningkatkan tekanan psikologis apabila melebihi kapasitas individu.
Dengan demikian, strategi koping dapat memperkuat pengaruh positif work-life
balance dan sekaligus mengurangi dampak negatif beban kerja terhadap
kesejahteraan mental. Namun, dalam penelitian kuantitatif, penentuan variabel
yang paling dominan harus didasarkan pada hasil analisis statistik, khususnya nilai
koefisien regresi terstandarisasi (Standardized Beta) yang paling besar dan
signifikan (nilai p <0,05). Oleh karena itu, kesimpulan mengenai variabel dominan
tidak dapat ditetapkan hanya berdasarkan teori, tetapi harus dibuktikan melalui
hasil analisis data penelitian.

Menurut penulis, dominannya strategi koping ini menunjukkan bahwa
kemampuan mahasiswa dalam menyelesaikan masalah, mengelola emosi, mencari
dukungan sosial, dan beradaptasi terhadap tekanan akan menentukan bagaimana
mereka menghadapi tuntutan pekerjaan dan akademik. Meskipun demikian,
efektivitas strategi koping akan semakin optimal apabila didukung oleh work-life

balance yang baik dan beban kerja yang terkendali. Oleh karena itu, peningkatan
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kesejahteraan mental mahasiswa tidak cukup dilakukan dengan mengurangi beban
kerja saja, tetapi juga melalui penguatan kemampuan koping, pengelolaan waktu,
serta dukungan dari keluarga, tempat kerja, dan institusi pendidikan.

Berdasarkan uraian tersebut, dapat disimpulkan bahwa work-life balance,
beban kerja, dan strategi koping sama-sama berpengaruh terhadap kesejahteraan
mental mahasiswa pekerja Program RPL. Namun, variabel yang paling dominan
harus ditentukan berdasarkan hasil analisis regresi linear berganda. Secara teoritis,
strategi koping diperkirakan memiliki pengaruh paling besar karena berfungsi
sebagai mekanisme utama dalam mengelola stres dan mempertahankan

kesejahteraan mental ketika mahasiswa menghadapi berbagai tuntutan peran.
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BAB VII
SIMPULAN DAN SARAN

7.1. Simpulan

7.1.1.

Berdasarkan tabel 5.2 hasil analisis univariat menunjukkan bahwa
sebagian besar strategi koping responden adaptif sebanyak 84

responden (56%).

. Menurut tabel 5.2 hasil analisis univariat menunjukkan bahwa

sebagian besar tingkat work-life balance responden kategori sedang

sebanyak 85 responden (56,7%).

. Pada tabel 5.2 hasil analisis univariat menunjukkan bahwa sebagian

besar tingkat work-life balance responden kategori sedang sebanyak

85 responden (56,7%).

. Berdasarkan tabel 5.2 hasil analisis univariat menunjukkan bahwa

hampir setengahnya tingkat kesejaahteraan mental responden dalam

kategori well sebanyak 65 responden (43,3%).

. Pada tabel 5.3 hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearmaan Rho

menunjukkan nilai p- value 0,016 (p< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara strategi

koping dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL.
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7.1.6.

728

Menurut tabel 5.4 hasil analisis bivariat menggunakan uji Spearman
Rho menunjukkan nilai p-value 0,038 (p< 0,05), sehingga dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara work-

life balance dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL.

. Berdasarkan tabel 5.5 hasil analisis bivaariaat menggunakan uji

Spearmaan Rho menunjukkan nilai p-value 0,029 (p< 0,05), sehingga
dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara

beban kerja dengan kesejahteraan mental mahasiswa RPL.

. Berdasarkan tabel 5.6. hasil analisis regresi ordinal diketahui bahwa

nilai p-value 0,036 hal ini menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan secara simultan antara Work-Life Balance, Beban
Kerja, dan Strategi Koping dengan Kesejahteraan Mental mahasiswa

Program RPL.

. Berdasarkan tabel 5.7 hasil uji parameter estimates diketahui bahwa

nilai Odds Ratio Exp(B), strategi koping memiliki nilai sebesar 12,20,
WLB sebesar 4,38, dan beban kerja sebesar 3,65. Dengan demikian,
strategi  koping merupakan variabel yang paling dominan
berhubungan dengan kesejahteraan mental mahasiswa pekerja
Program RPL, karena memiliki nilai Odds Ratio terbesar
dibandingkan dengan WLB dan beban kerja.

Saran

7.2.1. Bagi Institusi Pendidikan STIKES Pemkab Jombang

1. Meningkatkan dukungan akademik bagi mahasiswa pekerja

Program RPL melalui pengelolaan jadwal perkuliahan dan kegiatan
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7.2.2.

akademik yang mempertimbangkan kondisi mahasiswa yang
bekerja.

Menyediakan layanan konsultasi dan pendampingan bagi
mahasiswa yang mengalami kesulitan dalam mengelola tuntutan

pekerjaan, pendidikan, dan kehidupan pribadi.

. Memberikan edukasi mengenai manajemen waktu dan work-life

balance agar mahasiswa mampu mengatur waktu dan menentukan
prioritas antara pekerjaan, pendidikan, keluarga, dan kebutuhan

pribadi.

. Meningkatkan koordinasi antara program studi dan mahasiswa

dalam mengidentifikasi hambatan akademik yang berkaitan dengan
kondisi pekerjaan sehingga dapat diberikan pendampingan secara

tepat.

Bagi Mahasiswa Program RPL

. Meningkatkan kemampuan manajemen waktu dengan menyusun

jadwal yang terencana antara pekerjaan, perkuliahan, penyelesaian

tugas, istirahat, dan kehidupan pribadi.

. Menerapkan strategi koping adaptif dalam menghadapi

permasalahan pekerjaan maupun akademik, seperti melakukan
pemecahan masalah, menyusun prioritas, dan mencari solusi

terhadap permasalahan yang dihadapi.

. Meningkatkan kemampuan mengelola stres dan emosi agar tekanan

akibat tuntutan pekerjaan dan pendidikan tidak mengganggu

aktivitas akademik maupun kehidupan sehari-hari.
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4.

7.2.3.

1.

Memanfaatkan dukungan sosial dari keluarga, teman, rekan kerja,
dosen, maupun lingkungan akademik ketika menghadapi kesulitan

dalam menjalankan peran sebagai pekerja dan mahasiswa.

. Menjaga keseimbangan antara pekerjaan, pendidikan, dan

kehidupan pribadi dengan menyediakan waktu yang cukup untuk

istirahat, keluarga, aktivitas sosial, dan kebutuhan pribadi.

Bagi Tempat Kerja (Rumah Sakit/Puskesmas)

Melakukan pengelolaan jadwal kerja secara terkoordinasi,
khususnya bagi mahasiswa Program RPL yang bekerja dengan
sistem shift, agar dapat menjalankan kewajiban pekerjaan dan
pendidikan secara optimal.

Memperhatikan beban kerja tenaga kesehatan dengan melakukan
pembagian tugas secara proporsional sesuai dengan kompetensi,
tanggung jawab, dan kondisi tenaga kesehatan.

Membangun lingkungan kerja yang suportif melalui komunikasi,
kerja sama, dan dukungan dari atasan maupun rekan kerja terhadap
tenaga kesehatan yang sedang mengikuti pendidikan.
Meningkatkan koordinasi dengan institusi pendidikan, apabila
diperlukan, terkait kondisi mahasiswa pekerja sehingga tuntutan
pekerjaan dan pendidikan dapat dikelola secara lebih baik.
Memberikan dukungan terhadap pengembangan pendidikan tenaga

kesehatan melalui kebijakan yang memungkinkan tenaga kesehatan
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tetap melaksanakan pendidikan tanpa mengabaikan tanggung

jawab profesional.

7.2.4. Bagi Peneliti Selanjutnya

1.

Mengembangkan variabel penelitian dengan mempertimbangkan
faktor lain yang berhubungan dengan kesejahteraan mental
mahasiswa pekerja, seperti dukungan sosial, stres akademik,
konflik peran, kualitas tidur, resiliensi, kepuasan kerja, dan
lingkungan kerja.

Menggunakan desain penelitian longitudinal untuk mengetahui
perubahan kondisi work-life balance, beban kerja, strategi koping,
dan kesejahteraan mental mahasiswa dari waktu ke waktu.
Mengembangkan penelitian intervensi berupa program manajemen
stres, pelatihan strategi koping, manajemen waktu, atau program
peningkatan work-life balance untuk mengetahui efektivitas
intervensi dalam meningkatkan kesejahteraan mental mahasiswa

pekerja
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